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ABSTRAK

Nurul Fitriyah, 2019. Peningkatan Pemahaman Kosa Kata Materi A/at Al-
Muwasalat Mata Pelajaran Bahasa Arab Menggunakan Metode Bernyanyi
Pada Siswa Kelas Il E MI Al-Fithrah Kedinding Surabaya. Skripsi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing | Taufik, M.Pd.l. dan Pembimbing Il Sulthon
Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I.

Kata Kunci: Pemahaman, Mata Pelajaran Bahasa Arab, Metode Bernyanyi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman siswa Kelas I1
E MI Al-Fithrah Kedinding Surabaya pada pembelajaran bahasa Arab materi A/at
Al-Muwasalat. Hal ini dapat diketahui dari rekapitulasi nilai siswa yang tuntas pada
ra siklus. Jumlah 31 siswa, 14 siswa saja yang mendapatkan nilai tuntas. sedangkan
17 siswa lainnya belum mencapai nilai tuntas. Metode bernyanyi ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui langkah-langkah kegiatan yang
menarik, menyenangkan, dan dapat membangkitkan rasa antusias siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pemahaman kosa kata mata
pelajaran bahasa Arab materi Alat Al-Muwasalat kelas Il E MI Al-Fithrah
Kedinding Surabaya sebelum menggunakan bernyanyi. 2) Mengetahui penerapan
metode bernyanyi untuk meningkatkan pemahaman kosa kata mata pelajaran
bahasa Arab materi Alat Al-Muwasalat kelas 11 E MI Al-Fithrah Kedinding
Surabaya. 3) Mengetahui peningkatan pemahaman kosa kata materi Alat
AlMuwasalat mata pelajaran bahasa Arab menggunakan metode bernyanyi pada
siswa kelas Il E MI Al-Fithrah Surabaya.

Model penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang
digagas oleh Kurt Lewin. Subjek penelitian ini terdiri dari 31 siswa kelas 1l E Ml
Al-Fithrah Kedinding Surabaya. Dalam tindakan ini menggunakan dua siklus
(siklus I dan siklus I1). Pada teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, penilaian Tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan metode bernyanyi
pada materi Alat Al-Muwasalat mata pelajaran bahasa Arab dilakukan 2 siklus.
Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus | dengan nilai 84,6 (Baik) dan pada
siklus Il menjadi meningkat dengan nilai 92,3 (Baik). Sedangkan hasil dari
observasi siswa pada siklus | dengan nilai 75 (Cukup) dan pada siklus Il menjadi
meningkat dengan nilai 89 (Baik). 2) Adapun peningkatan persentase ketuntasan
pemahaman siswa pada Pra Siklus dengan nilai 41,16% (Sangat Kurang), Siklus |
dengan nilai 58,06 (Kurang), dan Siklus 1l semakin meningkat menjadi 87,09%
(Baik).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada
setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu
sepanjang hidupnya. Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang di
dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks
interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat
perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan atau sikap?.

Proses belajar tidak hanya sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta
belaka, tetapi kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih utuh. proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang sangat menentukan keberhasilan peserta didik, baik faktor
yang terdapat dalam individu (intern) maupun faktor yang berada di luar
individu (ekstern). Faktor intern antara lain: kemampuan yang dimilikinya,
minat dan perhatian, kebiasaan, usaha dan motivasi serta yang lainnya.

Faktor ekstern adalah lingkungan dalam proses pendidikan dan
pengajaran dapat dibedakan menjadi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan

yang sinergik, yaitu guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan

1 Oemar Hamalik, Proses Pembelajaran (Bandung: Bumi Aksara, 2001), 48.



bagaimana siswa harus belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya
belajar melalui berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam
dirinya dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan yang
efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar mengajar, sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Seluruh lembaga pendidikan
mempunyai fungsi dan tanggung jawab yang sama dalam melaksanakan proses
pendidikan yang di dalamnya terdapat perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi.
Semua itu dilakukan bertujuan untuk mencetak generasi yang matang dalam
segala bidang.

Siswa diharapkan mampu menjadi manusia bermoral dan
berpengetahuan. Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu
lembaga pendidikan juga sangat menjunjung keberhasilan suatu pembelajaran,
sehingga siswa yang dihasilkan mampu berperan dalam persaingan global.
Usaha ke arah tersebut sudah banyak dilakukan oleh pihak lembaga terkait,
dengan harapan akan mampu menciptakan manajemen pembelajaran dengan
baik, yang pada ujungnya akan menjadikan sekolah yang berkualitas.?

MI Al-Fithrah Kedinding Surabaya merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang sangat menjunjung keberhasilan dalam proses pembelajaran
seperti sekolah-sekolah yang lain, namun pada kenyataannya usaha yang

dilakukan pihak MI Al-Fithrah belum cukup membuahkan hasil. Terdapat

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), 92



beberapa masalah yaitu proses pembelajaran di kelas berlangsung hanya sebatas
guru menerangkan dan siswa mendengarkan kemudian mencatat pelajaran yang
diberikan.

Pembelajaran di MI Al-Fithrah, khususnya dalam pembelajaran bahasa
Asing dinilai kurang menarik. Tidak ada kegiatan seperti diskusi kelompok,
kuis, dll. Sebagian besar siswa jarang terlibat dalam hal mengajukan pertanyaan
atau mengutarakan pendapat karena mereka kurang bisa memahami materi
pelajaran yang disampaikan, walaupun guru telah berulang kali meminta siswa
untuk bertanya jika ada hal yang kurang jelas. Banyak siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru, hanya beberapa saat memperhatikan kemudian
gaduh kembali.?

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang terlihat dalam
proses pembelajaran seperti diskusi kelompok, bertanya, mengerjakan tugas,
memperhatikan penjelasan guru. Dari berbagai permasalahan pembelajaran yang
mengakibatkan menurunnya pemahaman materi adalah kurangnya pemahaman
siswa mengenai kosa kata bahasa Arab yang dipelajarinya. Hal utama yang harus
dilakukan dalam pembelajaran adalah dengan membangkitkan minat.

Karena dengan adanya minat belajar, maka siswa akan merasa senang
kepada materi pelajaran sehingga akan membangkitkan motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Peserta didik atau siswa yang telah berminat, akan
merasa senang terhadap mata pelajaran dan tentunya akan meningkatkan

motivasi belajar, karena mereka telah mengambil manfaat dengan menganggap

% Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Arab di kelas |1 pada tanggal 26 September 2018



penting pelajaran tersebut bagi kehidupan *. Sehingga pembelajaan bisa
berlangsung efektif dan menyenangkan.

Bahasa merupakan alat komunikasi dan alat untuk berfikir. Berbahasa
berarti menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, dan akan sempurna bila
seseorang mampu menerapkannya dalam bentuk lisan dan tulisan. Seseorang
yang dapat menggunakan bahasa lisan dan tulisan dengan baik akan mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, mampu mengembangkan dirinya
dalam masyarakat, mampu mempengaruhi lingkungan sosialnya, dan
sebagainya.’

Salah satu bahasa asing yang diajarkan di Indonesia adalah bahasa Arab.
Mengapa demikian? Hal ini dikarenakan mayoritas warga negaranya beragama
Islam. Sebagaimana kita ketahui bahwa al-Qur’an yang merupakan pedoman
hidup umat Islam berbahasa Arab, dan untuk mengetahui ajaran Islam lebih dalam
otomatis seorang muslim harus mempelajari bahasa Arab terlebih dahulu. Itulah
sebabnya Abdul Alim Ibrahim berkata bahwa, "Bahasa Arab merupakan bahasa
orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasa agama Islam”.

MI Al-Fithrah merupakan lembaga Madrasah Ibtidaiyah yang di dalam
kurikulumnya memasukkan mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran

wajib, dan merupakan mata pelajaran yang mendukung mata pelajaran agama

4Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 19.
5 Dra. Hj. Radliyah Zaenuddin, M.Ag, dkk, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran

Bahasa Arab (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), 5.

& Abdul al-Alim lbrahim, Al-Muwajjih Al-Fanni li Mudarrisi Al-Lugah Al-Arabiyah (Kairo: Dar
Al-Ma’arif 1996), 48.



Islam lainnya, seperti: Qur’an Hadits, Figih, dan Agidah Ahlak. Sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan, M1 Al-Fithrah tentunya ingin agar para siswanya
dapat menguasai semua mata pelajaran yang diajarkan.

Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan yaitu:
Tujuan yang hendak dicapali, anak didik, pendidik, metode, alat dan lingkungan
belajar. Faktor-faktor tersebut tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya,
dan kedudukannya saling melengkapi. Dalam proses belajar dan mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas
belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.’ Kegiatan
belajar-mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, dimana
kedudukan guru sebagai fasilitator dan motivator, sehingga Guru harus benar-
benar menciptakan kondisi yang dapat menbangkitkan semangat belajar
siswanya atau dapat menumbuhkan motivasi, dan salah satu komponen yang
tidak boleh dilupakan adalah penggunanan model, strategi, teknik, dan metode
pembelajaran yang tepat.

Guru yang baik adalah guru yang dapat memilih model, strategi, teknik,
dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan suasana kelas. Oleh

karena itu metode yang digunakan guru tidak hanya satu tapi bervariasi,

"Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), 97



mengingat setiap metode ada kekurangan dan kelebihannya.® Adapun kesulitan
yang dijumpai oleh guru dan peneliti ketika melihat kondisi pembelajaran
bahasa Arab di kelas Il adalah mengenai pemahaman kosa kata bahasa Arab
yang sangat rendah.

Faktanya, yang menjadi salah satu faktor kesulitan siswa dalam
memahami mufradat (kosa kata bahasa Arab) juga dikarenakan metode guru
bahasa Arab di kelas Il yang masih menggunakan metode ceramah, kemudian
mengerjakan soal di LKS. Masih kurang adanya inovasi pembelajaran dari guru.
Hal inilah yang mendorong saya sebagai peneliti untuk menggunakan metode
bernyanyi untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait kosa kata bahasa arab
yang dipelajari di kelas I1. Metode bernyanyi merupakan sebuah alternatif yang
sangat cocok untuk diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah kelas bawah (I, 11, I11)
dari sekian banyak metode pengajaran bahasa Arab di MI.

Buku Da'wah Wali Songo menyatakan bahwa, "metode bernyanyi
pertama kali dikenalkan oleh Sunan Kalijaga ketika berdakwah di tanah Jawa.
dalam menyebarkan agama Islam beliau membuat syair yang dilagukan atau
lebih dikenal dengan sebutan gendingan. Salah satu syair terkenal Sunan
kalijogo adalah lagu ilir-ilir. Melihat fenomena yang telah peneliti gambarkan,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di kelas Il E MI Al-Fithrah

Surabaya.

8Drs. Syaiful Bahri Djamrah dan Drs aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 33



Adapun penelitian yang akan dilakukan adalah Class Room Action
Research atau penelitian tindakan kelas (PTK). Berdasarkan latar belakang yang
telah tertulis diatas, maka penulis akan menguraikan pembahasan penelitian
tindakan kelas dengan judul “PENINGKATAN PEMAHAMAN KOSA
KATA MATERI ALAT AL-MUWASALAT MATA PELAJARAN
BAHASA ARAB MENGGUNAKAN METODE BERNYANYI PADA
SISWA KELAS Il E MI AL-FITHRAH KEDINDING SURABAYA”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode bernyanyi pada materi A/at Al-Muwasalat
untuk meningkatkan pemahaman kosa kata siswa kelas Il E MI Al-Fithrah
Kedinding Surabaya?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman kosa kata siswa kelas Il E dengan
menggunakan metode bernyanyi pada materi A/at Al-Muwasalat di MI Al-

Fithrah Kedinding Surabaya?

. Tindakan Penelitian

Tindakan yang dipilih untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru
dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya untuk meningkatkan pemahaman
kosa kata bahasa Arab peserta didik kelas 11 terhadap materi A/at Al-Muwasalat
yaitu dengan menerapkan metode bernyanyi. Metode bernyanyi yang akan

diterapkan dalam kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan dengan paling



sedikit 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari perencanaan (planning),

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).

. Tujuan Penelitian Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat menentukan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metode bernyanyi pada materi alat al-
muwasalat dalam meningkatkan pemahaman kosa kata siswa kelas Il E Ml
Al-Fithrah Kedinding Surabaya.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman kosa kata siswa kelas 1l E Ml
Al-Fithrah Kedinding Surabaya dengan menggunakan metode bernyanyi.

. Lingkup Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada di M1 Al-

Fithrah kedinding Surabaya. Fokus penelitian ini bertujuan untuk mencari hasil

yang akurat, sehingga permasalahan yang telah disebutkan akan diberikan

batasan sebagai berikut:

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas I E MI Al-Fithrah kedinding Surabaya.
Tepatnya pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.

2. Kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan di kelas Il E adalah
pembelajaran bahasa Arab pelajaran 5 tentang materi Alat Al-Muwasalat
(Alat Transportasi).

3. Mata pelajaran serta materi yang dipelajari adalah Bahasa Arab ( Kosa kata
dan makna) yang empelajari tentang Alat Al-Muwasalat — ( Alat

Transportasi).



4. Model pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif.

5. Kompetensi Inti pembelajaran bahasa Arab kelas 1l (KI-3) yaitu memahami
pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

6. Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran bahasa Arab kelas 11 semester genap,
pelajaran ke-5 materi Alat Al-Muwasalat adalah sebagai berikut:

3.2. Mengenal makna dari ujaran kata (mufradat) terkait topik: &Yl
il 3l

7. Indikator pembelajaran bahasa Arab semester genap, pelajaran ke-5, materi
Alat Al-Muwasalat pada siswa kelas |1 E adalah sebagai berikut:

3.2.1 Memperkirakan kosa kata (mufradat) yang sesuai dengan gambar
3.2.2 Menunjukkan kosa kata (muftradat) yang sesuai dengan gambar
3.2.3 Mengartikan gambar sesuai kosa kata (mufradat)

8. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan metode bernyanyi untuk
meningkatkan pemahaman kosa kata bahasa Arab materi Alat Al-Muwasalat
pada siswa kelas Il E MI Al-Fithrah kedinding Surabaya..

F. Manfaat Penelitian
Ditinjau dari segi penggunaannya, peneliti ini memiliki manfaat secara
umum dan khusus:

1. Manfaat Teoritis:
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam bidang pendidikan mengenai variasi proses pembelajaran, khususnya
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini sekaligus mengkaji
efektifitas penggunaan metode bernyanyi untuk meningkatkan pemahaman
kosa kata bahasa Arab (mufrodat) siswa, serta dapat membantu dalam
memberikan saran ataupun referensi baru untuk penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, manfaat yang diperoleh adalah minat siswa dalam

mempelajari bahasa Arab menjadi meningkat. Selain itu, siswa juga akan
lebih bersemangat untuk menambah pengetahuan tentang kosa kata
bahasa Arab (mufrodat) dan mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
guru menentukan serta memilih model, strategi, metode, dan media
dalam pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi atau salah satu alternatif untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

c. Bagi Madrasah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

d. Bagi Peneliti, manfaat yang dapat diambil adalah banyaknya pengalaman
dalam merencanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model,

metode, strategi, dan mediapembelajaran yang tepat. Serta mendapatkan
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bekal ilmu dan pengalaman mengajar dalam pembelajaran bahasa Arab

materi Alat Al-Muwasalat, dengan menggunakan metode bernyanyi.



BAB |1

KAJIAN TEORI
A. Konsep Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.® Kamus besar
Bahasa Indonesia mengartikan pemahaman adalah suatu proses perbuatan,
cara memahami sesuatu agar mengerti benar atau mengetahui benar.°
Beberapa definisi tentang pemahaman juga telah diungkapkan oleh para
ahli.l!

Bloom mengartikan pemahaman sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat,
yang dialami, atau yang ia rasakan serupa hasil penelitian atau observasi
langsung yang dilakukan.

Tahapan sebelum memahami yaitu terlebih dahulu mengetahui dan
mengenal. Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi daripada hasil belajar

pengetahuan yang sifatnya hafalan. Hal ini dikarenakan pada tingkat

% Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 168.

10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 811.
11 Ahmad Susanto, Teori Belajar &pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), 6.

12
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pemahaman memerlukan kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari
suatu konsep. Selain itu pemahaman juga erat kaitannya dengan ingatan
seseorang. Jika seseorang telah memahami suatu ilmu, tentu ia telah lebih
dulu membaca, menganalisis, dan menghafalkan ilmu tersebut.

Pemahaman dalam pembelajaran adalah kemampuan siswa untuk
mengerti apa yang telah diajarkan guru. Pemahaman merupakan proses
mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan. Menurut Nana
Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya siswa dapat menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibaca atau didengarnya,
memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan oleh guru dan menggunakan
petunjuk penerapan pada kasus lain.*?

Pemahaman dapat diartikan sebagai penguasaan sesuatu dengan
menggunakan pikiran. Pemahaman itu tidak hanya sekedar tahu saja, tetapi
juga menginginkan siswa agar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah
diperoleh dan dipahami. Pemahaman memiliki sifat dapat disesuaikan sesuai
situasi yang ada dan kreatif sehingga belajar akan terasa mudah.*®

2. Tingkatan Dalam Pemahaman

Pemahaman merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai

siswa setelah melakukan kegiatan belajar mengajar. Setiap siswa memiliki

kemampuan yang berbed beda dalam memahami apa yang dia pelajari.

12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
1995), 24.
13 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran ( Makassar: Badan Penerbit UNM, 2006), 7.
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Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan

derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam 3 tingkatan, yaitu'#:

a. Menerjemahkan

Tingkat pemahaman pertama atau terendah, adalah

menerjemahkan. Menerjemahkan merupakan pengalihan arti dari bahasa
satu ke bahasa yang lainnya. Sesuai yang diperoleh dari konsep tersebut.
Selain itu, dapat juga diartikan dari konsep abstrak menjadi suatu model
simbolik untuk mempermudah orang memahaminya. Dengan
menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang terkandung
dalam suatu konsep. Seperti menerjemahkan bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesia, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika, mengartikan
simbol Pancasila yang ada di dada burung Garuda, dan lain sebagainya.

b. Menafsirkan

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Kemampuan
ini lebih luas daripada kemampuan menerjemahkan. Menafsirkan dapat
dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya. Seperti menghubungkan
antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta

membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.

14 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 44.
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c. Mengeksplorasi

Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di
balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat
memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun
masalahnya. Kemampuan mengeksplorasi menuntut mempunyai
intelektual yang lebih tinggi karena seseorang harus bisa melihat arti lain
dari apa yang tertulis. Membuat perkiraan tentang konsekuensi atau

memperluas presepsi dalam arti waktu, kasus, ataupun masalahnya.*®
Ketiga tingkatan pemahaman sulit dibedakan, hal ini tergantung
dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses pemahaman, seseorang

akan melalui ketiga tingkatan secara berurutan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman dan keberhasilan siswa
adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Adalah faktor yang keluar dari dalam diri siswa yang dapat

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini yaitu meliputi:

1) Usia 6) Ketekunan
2) Pengalaman 7) Motivasi belajar
3) Minat 8) Kondisi Fisik

15 Nana Sudjana, Penialaian, 24.
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4) Kecerdasan 9) Sikap
5) Perhatian 10) Kesehatan
b. Faktor Eksternal
Adalah faktor yang keluar dari luar diri seorang siswa yang
mempengaruhi keberhasilan belajarnya. Yaitu pendidikan, keluarga, guru,
lingkungan, dan informasi. Adapun penjelasan dari faktor eksternal yang
mempengaruhi pemahaman siswa adalah sebagai berikut:
1) Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang turut menentukan mudah
tidaknya seseorang menyerap dan memahami sesuatu yang diperoleh.
Pada umumnya, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin baik
pula pemahamannya. begitu juga dengan pendidikan anak dimasa
sekarang. Tidak bisa jika hanya mengandalkan ceramah saja. Tetapi
harus diiringi dengan metode, model, dan strategi pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk berpikir Kkritis. Oleh karena itu lembaga
pendidikan yang ditempati oleh siswa sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar.
2) Keluarga
Keluarga adalah faktor yang paling mempengaruhi
pemahaman seseorang, karena keluarga merupakan pendidikan
pertama bagi setiap manusia. termasuk dalam mendidik seorang siswa,
yang menjadi faktor utama dalam pendidikannya adalah keluarga.

3) Guru
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Menurut Dunkin yang dikutip oleh Wina Sanjaya menyatakan
bahwa ada sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas dalam
proses pembelajaran dilihat dari faktor guru yaitu:

a) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua
pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial masing-
masing individu. Yang termasuk ke dalam aspek ini diantaranya
tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar belakang budaya,
dan adat istiadat.

b) Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman
yang saling berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang
pendidikan guru, seperti pengalaman latihan profesional, tingkat
pendidikan, dan pengalaman jabatan.

c) Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat
yang dimiliki guru, seperti sikap guru terhadap profesinya, sikap
guru terhadap siswa, kemampuan dan intelegensi guru, motivasi
dan kemampuan mereka, baik kemampuan dalam pengelolaan
pembelajaran juga termasuk didalamnya kemampuan dalam
merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun kemampuan
dalam penguasaan materi pembelajaran.

4) Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

pemahaman seseorang. Seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik
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dan juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat masing-masing
individu dan kelompoknya.
5) Informasi
Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman
seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah,
tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media
seperti TV, radio, dan juga surat kabar, maka hal itu akan dapat

meningkatkan pemahaman seseorang dengan baik.

4. Cara Meningkatkan Pemahaman Siswa
Berikut ini cara untuk meningkatkan pemahaman siswa:
a. Memperbaiki kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran
b. Mengadakan umpan balik pada setiap pembelajaran
c. Mengadakan kegiatan bimbingan belajar
d. Memotivasi siswa untuk belajar
e. Memperbaiki cara pengajaran
f. Keterampilan mengadakan variasi

g. Menumbuhkan waktu belajar

5. Indikator Pemahaman
Pemahaman mempunyai makna lebih luas atau lebih dalam dari
pengetahuan. Dengan pengetahuan, siswa belum tentu memahami sesuatu
yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa
menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan

pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari,
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tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu

yang dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran yang

dipelajarinya.®

Tabel 2.1
Kata kerja Operasional Ranah Kognitif!’

C1 C2 C3 C4 C5 C6
Pengetahuan | Pemahaman | Penerapan | Analisis Sintesis Evaluasi
Mengutip Memperkirak | Menegaska | Menganali | Mengabtrak | Membanding

an n Sis Si kan
Menyebutkan | Mengkategor | Mengurutka | Mengaudit | Mengatur Menilai
ikan n
Menjelaskan | Mencirikan Menentukan | Menganim | Menganima | Mengkritik
asi Si
Menggambar | Merinci Menerapkan | Mengump | Mengumpul | Memberi
ulkan kan saran
Membilang Mengasosiasi | Menggunak | Memecah | Mengkatego | Menimbang
kan an kan rikan
Mengidentifi | Membanding | Menyesuaik | Menyelesa | Memberi Memutuskan
kasi kan an ikan kode
Mendaftar Menghitung | Memodifika | Menegask | Mengkombi | Memilah
Si an nasikan
Menunjukkan | Mengkontras | Mengklasifi | Mendeteks | Menyusun | Memisahkan
kan kasikan i
Memberi Mengubah Membangu | Mendiagn | Mengarang | Memprediksi
label n 0sa
Memberi Mempertahan | Membiasak | Menyeleks | Membangu | Memperjelas
Indek kan an i n
Memasangka | Menguraikan | Menggamba | Memerinci | Merancang | Menegaskan
n rkan
Menamai Menyalin Menilai Menomina | Menghubun | Menafsirkan
sikan gkan
Menandai Membedakan | Melatih Mendiagra | Menciptaka | Mempertahan
mkan n kan
Membaca Mendiskusik | Menggali Mengorela | Mengkreasi | Memerinci
an sikan kan
Menyadari Menggali Mengadapta | Merasiona | Mengoreksi | Mengukur
Si Ikan

16 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abdi, 2004), 286.
7 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung:
Rosdakarya, 2012), 124.
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Menghafal Mencontohka | Menyelidiki | Menguji Merencanak | Merangkum
n an
Meniru Menerangkan | Mengonsep | Menjelaja | Mendikte Membuktika
kan h n
Mencatat Mengemukak | Melaksanak | Membaga | meningkatk | Mendukung
an an nkan an
Mengulang Mempolakan | Meramalka | Menyimpu | Memperjela | Menvalidasi
n Ikan S
Memproduks | Memperluas | Mengaitkan | Menemuk | Membentuk | Mengetes
i an
Meninjau Menyimpulk | Mengomuni | Menelaah | Merumuska | Mencoba
an kasikan n
Memilih Meramalkan | Menyusun | Memaksi | Menggenari | Mendukung
malkan sasikan
Menyatakan | Merangkum | Mensimulas | Memerinta | Menggabun | Memilih
ikan hkan gkan
Mempelajari | Menjabarkan | Memecahka | Mengedit | Memadukan | Memproyeksi
n kan
Menjabulasi | Menjelaskan | Melakukan | Memilih Membatasi
Memberi Mengelompo | Memproses | Mengukur | Menampilk
kode kkan an
Menulusuri Menggolong | Menyelesai | Melatih Merangkum
kan kan
Mentransf | meekontruk
er Si

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkatan pemahaman

mempunyai beberapa indikator dan kata kerja operasional yaitu memperkirakan,

mengkategorikan,

menghitung,

mengkontraskan,

mencirikan,

merinci,

merubah,

mengasosiasikan,

mempertahankan,

membandingkan,

menguraikan,

menyalin, membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan, menerangkan,

mengemukakan,

mempolakan,

memperluas,

memperluas,

menyimpulkan,

meramalkan, merangkum, menjabarkan, menjelaskan, mengelompokkan, dan

menggolongkan.
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B. Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab

1.

Pengertian Kosa Kata (Mufradat)

Kosa kata (mufradat) adalah salah satu dari komponen bahasa
yang paling penting, adapun komponen ke dua adalah membaca untuk
memahami (Reading Comprehension). Tujuan pembelajaran bahasa Arab
tidak jauh dari empat keterampilan adalah: mendengar, berbicara, membaca
dan menulis. Pembelajaran kosa kata (mufradat) merupakan dasar yang
sangat penting, karena kosa kata merupakan bagian utama dalam penerapan
pembelajaran bahasa, maka kosa kata digunakan untuk mencapai kemahiran
dalam berbahasa. Alasannya yaitu hakikat bahasa merupakan kumpulan dari

kosakata yang dapat memberi makna kepada pihak-pihak lain.:®

Macam-macam Pembelajaran Kosa Kata (mufradat)

Ahmad Djanan Asifuddin menyampaikan bahwa pembelajaran
mufradat adalah unsur dalam pembendaharaan pembelajaran bahasa Arab
yang digunakan perbendaharaan kata atau penyampaian pembelajaran yang
di dalamnya berupa kata. Karena itu dalam pembelajaran bahasa Arab yang
dilaksanakan di dalam suatu lembaga pendidikan perlu beriringan dengan
sebuah pembelajaran-pembelajarana pada beberapa pola kalimat yang
sesuai. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan di dalam pembelajaran
kosa kata bahasa Arab, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran kosa kata (mufradat) yang tidak berdiri sendiri. Belajar

kosakata bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan pembelajaran

18 Sri Utami Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Jakarta: Gramedia, 1997), 19.
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muthala’ah, istima’, dan juga muhadatsah. Maka hendaknya tidak
diajarkan sebagai mata pelajaran yang bisa berdiri sendiri.

. Pembatasan pada makna. makna di dalam mufradat harus dibatasi sesuai
dengan konteks kalimat saja, karena di dalam satu kata terdapat beberapa
makna. Agar tidak memecah perhatian para pemula, maka sebaiknya
diajarkan pada makna yang telah sesuai konteks. Sedangkan untuk
tingkat lanjut, dengan berbekal cakrawala dan juga wawasan berpikir
yang lebih luas tentang apa yang dimaksud oleh makna, maka penjelasan
pada makna tersebut dapat dikembangkan.

. Mufradat di dalam konteks. tanpa pengetahuan tentang tata cara
pemakaian dalam kalimat, kosa kata bahasa Arab (mufradat)tidak dapat
dipahami. Agar tidak mengaburkan pemahaman siswa, mufradat tersebut
seharusnya diajarkan di dalam konteks.

. Terjemah di dalam pembelajaran kosa kata bahasa Arab (mufradat).
Bahasa ibu adalah cara untuk yang paling mudah untuk menerjemah dari
pembelajaran bahasa Arab, namun mengandung beberapa kelemahan,
antara lainlemah daya ingat terhadap dalam daya lekat siswa, dapat
mengurangi spontanitas saat siswa menggunakannya dalam sebuah
ungkapan saat berhadapan dengan sebuah benda dan objek lainnya, dan
tidak semua kosa kata bahasa asing tepat dengan menggunakan bahasa

ibu.
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e. Tingkat kesukaran. Kosa kata (mufradat) bahasa Arab bagi pelajar di
Indonesia bila ditinjau dari tingkat kesukarannya dapat dibedakan
menjadi tiga, yaitu:

1) Kata-kata yang mudah, karena di dalam bahasa Indonesia ada

beberapa persamaan tulisan Arab dengan arti dalam bahasa Indonesia,

LR, U >
seperti: Fo0S (desy tlile (DB

2) Kata-kata yang di dalam bahasa Indonesia sedang dan tidak sukar

meskipun tidak ada persamaannya, seperti: &os (35

3) Kata-kata baik didalam bentuk maupun pengucapannya tergolong

12 Tozo B 307
sukar. Seperti: 35| ¢ J5ih] Jsal5

3. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Kosa Kata (mufradat)

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran kosa kata (mufradat) antara

lain:

a. Mendengarkan pembicaraan Guru dalam memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendengarkan apa yang dibicarakan guru, baik berupa kata
maupun berupa kalimat.

b. Mengucapkan makna kata dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mendapatkan sebuah
makna kata Memberikan arti kepada siswa dengan sebisa mungkin

menghindari kata terjemahan, kecuali jika tidak ada jalan lain. Ada
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beberapa teknik yang bisa digunakan oleh guru untuk menghindari
terjemahan dalam menerangkan arti suatu kata, yaitu: pemberian definisi
sederhana, konteks, pemakaian gambar atau teknik lain, yaitu:

- Konteks (al-siyaq)

Untuk menerangkan arti dari kata, misalnya bisa
menggunakan konteks.

- Definisi (ta rif)

Pemberian definisi dalam menerangkan arti kata ini akan
menjadi efektif jika ungkapan yang digunakan untuk pendefinisian itu
telah dipahami/ dikenal siswa, sebaiknya jika kata yang digunakan lebih
rumit, maka untuk memaksimalkan pengetahuan siswa tidak akan
tercapai.

- Sinonim (muradif)

Siswa sudah mengenal pada kata yang diterangkan maknanya

yang memiliki sinonim, bisa digunakan untuk menjelaskan makna kata

tersebut. Misalnya, untuk menerangkan arti suatu kata.

sl ¢ ¢ Maka sinonimnya dengan kata whes ¢ o

- Antonim (Dhid)
Apabila siswa sudah mempelajarai antonim kata yang akan
diterangkan maknanya, maka dapat digunakan dalam menjelaskan arti

kata yang baru.

Misalnya: Jsle X sshes X 16
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Benda asli atau benda tiruan

Benda yang ada di dalam dan diluar kelas (lingkunga sekolah)
pada umumnya ia masih termasuk anggota badan manusia, suatu model
benda tiruan atau bendanya saja yang dapat dijadikan media untuk
menjelaskan makna kosa kata.
Gambar

Gambar dapat berupa bentuk diagram, bentuk kartu (Flash
Card), gambar benda, foto dan gambar berangkai (chart). Gambar juga
merupakan alat bantu sebagai kegiatan mengajar yang dapat
memperjelas kata.
Peragam

Kata kerja termasuk tindakan yang dapat diperagakan untuk

menjelaskan makna. Misalnya: b ¢l (S

Penerjemahan

Kosa kata yang bersifat abstrak atau kata yang sulit untuk
diterjemahkan dan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk kosa kata
tertentu.
Membaca Kata

Siswa harusnya diberi kesempatan untuk membaca dengan
baik dan benar setelah siswa mendengar, memahammi makna,
mengucapkan serta guru menuliskan dipapan tulis.

Menulis kata
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Masing-masing siswa diminta untuk menulis dengan
mencontoh tulisan guru di papan tulis ketika siswa sudah mengingat
suatu kata yang sudah dipahami dan juga dihafal. serta guru harus
membiasakan untuk menuliskan suatu fi il madhi yang di ikuti dengan

fi'il mudhari’.

Misalnya : (3’67 e

cady (ol

Hal ini berlaku dalam pembelajaran bahasa Arab sudah sampai pada
pengenalan isim dan fi’il.
- Membuat kalimat
Membuat suatu tulisan kata-kata yang sudah dipelajari baik

secara lisan atau tulisan dengan bentuk kalimat yang sempurna.*
Sedangkan  Zainuddin  menguraikan  beberapa  langkah-langkah
Pembelajaran Mufradat dengan media gambar (‘Ardl Al-Shuwar) di dalam
bukunya, strategi ini adalah strategi dalam pembelajaran menggunakan
media gambar yang berfungsi untuk pendorong untuk mahasiswa dan juga
siswa untuk berekspresi denga pembendaharaan kata yang berkaita dengan
pembendaharaan yang terkait dengan gambar ataupun objek. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
- Guru menjelaskan tema yang akan dipelajari

- Siswa dibagi menjadi dua kelompok

19 Sri Utami Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Jakarta: Gramedia, 1997), 28.
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- Guru menunjukkan Objek yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. contoh, gambar keluarga.

- Masing-masing kelompok mengidentifikasi objek tersebut dan
menyebutkan kosa kata sebanyak-banyaknya yangberkaitan dengan
objek tersebut.

- Kelompok yang mendapatkan kosa kata paling banyak maka diberikan
reward atau hadiah agar siswa menjadi lebih giat dalam belajar, dan juga
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab.?°

4. Langkah-langkah Pemahaman Kosa Kata
Pada pembahasan ini akan menyebutkan langkah-langkah yang
dapat digunakan dalam upaya meningkatan pemahaman siswa:
a. Memperbaiki proses pengajaran
Langkah ini adalah langkah awal dalam meningkatkan proses
pemahaman siswa dalam proses belajar. Proses pengajaran tersebut
meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi), strategi,
metode, dan media pembelajaran yang tepat serta pengadaan evaluasi
belajar, dalam evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.
b. Adanya kegiatan dalam bimbingan belajar
Kegiatan dalam bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan

kepada individu tertentu agar mencapai taraf dalam perkembangan dan

20 Zaenudin, Radliyah, Gumiandari, Septi (dkk), Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran
Bahasa Arab (Yogyakarta: Pustaka Raihlah Grup, 2005), 5.



28

kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan

belajar adalah sebagai berikut?:

1) Mencarikan cara-cara dalam belajar mengajar yang efisien dan efektif
untuk siswa.

2) Menunjukkan cara dalam mempelajari dan menggunakan buku
pelajaran.

3) Memberikan informasi (saran dan petunjuk) yang sesuai dengan minat,
bakat, cita-cita, kecerdasan dan kondisi fisik atau kesehatan.

4) Membuatkan tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan
atau ujian.

5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan dalam belajar.

6) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan pelaksanaa jadwal
dalam belajar.

c. Menumbuhkan waktu belajar
Jhon Aharoi I merumuskan dalam observasinya mengatakan bahwa

bakat untuk suatu bidang studi tertentu ditentukan leh tingkat belajar siswa

menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu.?? Ini mengandung

sebuah arti, bahwa waktu yang tepat untuk mempelajari suatu hal akan

memudahkan seseorang dalam mengerti hal tersebut dengan sangat cepat

dan tepat.

d. Pengadaan umpan balik (feedback) dalam belajar

2L Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 112.
22 Mustagim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 13.
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Umpan balik adalah suatu respon terhadap akibat pebuatan dari
tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
seorang guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai pemahaman
belajar kepada siswanya. Hal ini dapat diberikan kepastian kepada siswa
terhadap hal-hal yang masih dibingungkan terkait materi yang dibahas
dalam pembelajaran. Juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur guru atau
kekurangan-kekurangan dalam penyampaian materi dalam pembelajaran.
Yang paling penting adalah dengan adanya umpan balik, jika terjadi
kesalahan pemahaman pada siswa akan diperbaiki kesalahannya
(review).?

e. Motivasi belajar

Mc. Donald berpendapat, “Motivation is a energy change within
the person characterized by affective arousal and anticipatory goal
reactions”. “Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri (individu)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai suatu tujuan”.?* Perubahan energi dalam diri seseorang itu
berbentuk suatu aktivitas yang nyata berupa kegiatan fisik, karena
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan
segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapai suatu tujuan.

f. Pengajaran perbaikan (Remidial Teaching)

3 1bid., 117
24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 115.
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Remedial Teaching merupakan suatu upaya perbaikan terhadap
pembelajaran yang tujuannya belum tercapai secara maksimal.
Pembelajaran remidi ini dilakukan oleh guru terhadap siswanya dalam
rangka mengulang kembali materi pelajaran yang mendapatkan nilai
kurang maksimal, sehingga setelah dilakukan pengulangan tersebut siswa
dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik. Pengajaran perbaikan
biasanya mengandung berbagai kegiatan-kegiatan diantaranya adalah
sebagai berikut:

1) Mengulang suatu pokok bahasan seluruhnya.
2) Mengulang bagian dari suatu pokok bahasan yang hendak dikuasai.
3) Memecahkan suatu masalah atau menyelesaikan soal-soal secara
bersama-sama.
4) Memberikan tugas secara khusus.
g. Keterampilan mengadakan suatu variasi

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran merupakan
suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar yang
menyenangkan. Ditujukan untuk mengatasi rasa bosan seorang siswa pada
strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga dalam situasi belajar
mengajar siswa senantiasa aktif dan berfokus pada materi pelajaran yang
disampaikan.

5. Evaluasi Pembelajaran Kosa Kata
Dilihat dari sifat umumnya, evaluasi diartikan sebagai proses yang

mempertimbangkan suatu hal atau gejala dengan menggunakan keselarasan
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tertentu yang memiliki sifat kualitatif, misalnya tinggi-rendah, baik-tidak
baik, memadai-tidak memadai, kuat-lemah, dan sebagainya. Dalam
membicarakan tetang evaluasi, tidak lepas dari kata pengukuran sebagai
bagian integral dari tes dan evaluasi yang merupakan alat pengukuran sampel
pengetahuan yang hasilnya bisa dimanfaatkan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam melakukan evaluasi.

Dalam pembelajaran kosakata tes dapat dikelompokkan menjadi
dua, antara lain: tes pemahaman dan tes penggunaan.® Hal yang lebih
ditekankan pada pengukuran kemampuan siswa di dalam memahami kosa
kata (mufradat) (kosakata) adalah termasuk tes pemahaman, sedangkan hal
yang lebih dititik beratkan pada kemampuan siswa dengan menggunakan
mufradat dalam suatu kalimat adalah termasuk tes penggunaan. untuk tes
pemahaman kosakata, indikator kompetensi yang diukur dapat berupa arti
kosakata, antonim kata, padanan kata, sinonim kata, kelompok kata, dan

pengertian kata. antara lain adalah materi pemahaman kosa kata bahasa Arab

(mufradat).
Tabel 2.3
Materi Kosa Kata Bahasa Arab Kelas Il C MI Al-Fithrah
Surabaya
e ® | LA 50| Bl | SasAli | S
Bus f\bb— XY, Jalan ,,@ G K
Kereta Api j/ 3 A Sepeda ?\5-"33 v
Delman ’:Uj; 9 Motor :J\y- v

25 M. Ainin, dkk., Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2006), 132.
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Becak ‘;LM 0. Mobil gj\;& s
Pesawat gj\L A Taksi s / . ‘ R
Kapal fan |y Truk | n

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mufrada>t (kosakata)
adalah beberapa kumpulan kata yang membentuk bahasa yang dapat
diketahui seseorang dan kumpulan kata yang sudah dibentuk bahasa tersebut
akan ia digunakan dalam berkomunikasi atau menyusun kalimat dengan
masyarakat. Komunikasi seseorang yang dibangun dengan penggunaan
mufrada>t (kosakata) yang tepat dan benar yang memadai atau menunjukkan

gambaran intelegensia dan tingkat pendidikan siswa tersebut.

5. Hakikat Kosa Kata Bahasa Arab (Mufradat)

Kosa kata atau perbendaharaan kata adalah jumlah seluruh kata dalam
suatu bahasa; juga kemampuan kata-kata yang diketahui dan digunakan
seseorang dalam berbicara dan menulis. Kosa kata dari suatu bahasa itu selalu
mengalami perubahan (taghyirat) dan berkembang (mutathawwir) karena
kehidupan yang semakin kompleks. Berdasarkan definisi di atas, jelas bahwa
penguasaan kosa kata yang cukup, penting untuk bisa belajar bahasa dengan
baik. Lagi pula berbicara mengenai bahasa maka hal itu tidak bisa terlepas
dari kosa kata. Kosa kata adalah kata-kata yang dipahami orang baik
maknanya maupun penggunaannya.

Berapa banyak kosa kata yang harus dipunyai seseorang ? Seorang

harus punya kosa kata yang cukup untuk bisa memahami apa yang dibaca dan
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didengar, bisa berbicara (takallum) dan menulis (kitabah) dengan kata yang

tepat sehingga bisa dipahami oleh orang lain.

6. Tujuan Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab

Berbagai pandangan tentang pengajaran kosa kata bahasa Arab, ada yang
berpendapat bahwa guru bahasa Arab cukup dengan menterjemahkan ke
dalam bahasa siswa (Indonesia), dan ada juga yang berpendapat, bahwa siswa
hanya mampu memahami makna mufradat dengan mendetail seperti yang
terdapat didalam kamus. Kedua pendapat tersebut tidak sepenuhnya benar.

Kewajiban dalam pengajaran mufradat bukan hanya mengajarkan cara
mengucapkannya, atau memahami maknanya, atau memahami devinisinya
(isytigaq), atau hanya mendiskripsikan dalam struktur kalimat dengan benar,
tetapi standar kemampuan (kafaah) dalam pengajaran mufradat atau kosa
kata adalah bagaimana siswa mampu memahami hal di atas dalam konteks
keseluruhan, yaitu mereka mampu menggunakan kata yang sesuai dengan
situasi dan kondisi.

Pengajaran mufradat yang hanya memperhatikan hafalan tanpa
memperhatikan manfaat dari mufradat sangatlah sia-sia, karena menurut
Thuaimah pelajaran mufradat yang sesungguhnya adalah bagaimana siswa
mampu berkomunikasi bahasa Arab dengan mufradat tersebut dengan
berbagai bentuk (anmath), struktur (tarakib) yang dikuasai serta mampu

menggunakannya dengan baik.?®

26 Halimi Zuhdy, Teknik Pengajaran Kosa Kata Bahasa Arab. Disampaikan pada acara Workhsop
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Bahasa Arab BSA UIN Malang -RMI Kota Malang.
28/10/2017di Aula Fakulats Humaniora UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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C. Pembelajaran Bahasa Arab di Ml
1. Pengertian Bahasa

Bahasa adalah sarana komunikasi yang utama, seiring dengan
berkembangnya zaman yang terus melaju, begitu juga perkembangan
keilmuan yang begitu cepat, bahkan persaingan dalam dunia pendidikan pun
terus terpacu, dalam perbaikan kualitas dan mutu banyak sekali upaya yang
dilakukan oleh banyak instansi. Kebutuhan bahasa Arab bagi umat islam
merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipungkiri manfaatnya.

Bahasa adalah unsur kebudayaan. la lahir dari kebutuhan dasar (basic
need) manusia dalam upaya meningkatkan peradabannya. Disamping
berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia , bahasa juga berperan
sebagai alat berpikir, mengungkapkan perasaan, pendukung mutlak dari
keseluruhan pengetahuan manusia, sekaligus berfungsi sebagai lambang
agama dan pemersatu umat. Dapat dibayangkan bagaimana kacaunya
keadaan suatu Negara tanpa kesatuan bahasa.

Bahasa, dalam perbendaharaan kosa kata bahasa Arab disebut dengan

“axJ1” | dalam bahasa latin disebut dengan “lingua . Kata yang terakhir ini

diserap oleh beberapa bahasa yang diserap oleh beberapa bahasa yang berasal
dari bahasa Latin, seperti bahasa Itali menyebut bahasa dengan “lingua”,
orang spanyol menyebutnya dengan “lengua” dan orang rancis menyebutnya

dengan “langue” dan “langage”, sementara orang Inggris menyebutnya
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dengan “language” (sebagai kata pungutan dalam bahasa ini dari bahasa
Prancis).?
2. Pengertian Bahasa Arab

Terdapat beragam definisi tentang bahasa atau “lughah” dalam bahasa
Arab. Definisi bahasa Arab dalam kamus Webster’s adalah alat yang
sistematis untuk menyampaikan gagasan atau perasaan dengan memakai
tanda-tanda, bunyi-bunyi, gestur, atau tanda-tanda yang disepakati
mengandung makna yang dapat dipahami. Seperti yang terdapat pada
ungkapan-ungkapan lughatu-/ Qur’an ‘bahasa Al-Qur’an’, lughatu-/ ‘uyun

‘bahasa Mata’, lughatu-#4 thyur ‘bahasa burung’ dan sebagainya. %

Dalam bahasa Arab, kata 4! merupakan bentuk indevinit (mashdar)

dari kata \511» = jaJ (sewazan dengan Kata ls£6 — &3 dIl.). Kata axUl

* 1 : . o
sewazan dengan 4=® yang berarti ‘ucapan atau bunyi suara’.? Demikian

pengertian secara etimologi. Secara terminologi, pengertian bahasa banyak
dikemukakan para ahli. Diantaranya definisi yang dikemukakan Ibnu Jinni.

Bahasa menurutnya tidak lain adalah:

o5 18 S L e Sy

27 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab (Sidoarjo: CV Lisan Arabi, 2017), 38.

28 Webster’s Third New International Dictionary Of The English Languange. 1961: 270.

2 Louwis Ma’luf, al-Munjid fi al-lughoh wa al-A ’lam (Beirut: Dar al-Masyrig, 1992), cet. Ke-32,
726.
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“Lambang-lambang/bunyi-bunyi yang digunakan setiap kelompok untuk
mengutarakan maksudnya.”

Definisi yang hampir tidak berbeda dengan pendapat Ibnu Jinni di atas
dikemukakan oleh al-Jurjani. la berpendapat bahwa bahasa adalah:

“Apa yang diungkapkan setiap orang dalam mengutarakan maksudnya.”

Konsep yang sama tentang 4=l (bahasa) juga dikemukakan dalam defini

yang diungkapkan Ibnu Khaldun, sebagaimana dikutip Hijazy:
“Bahasa dapat disebut sebagai ungkapan pengucap tentang isi hatinya,
Ungkapan itu merupakan aktivitas lidah yang muncul dari isi hati”

Dari beberapa penjelasan para Ahli terkait pengertian bahasa, dapat
disimpulkan bahwa kebutuhan manusia terhadap bahasa, termasuk bahasa
Arab ibarat oksigen yang sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup
manusia dan sangat dibutuhkan kapan saja dan dimana saja. Manusia dapat
dengan mudah tidak makan dan tidak minum sehari penuh, tetapi sulit rasanya
jika tidak menggunakan bahasa terutama bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti halnya ketika seorang muslim sedang mengerjakan sholat.
Secara otomatis, seseorang akan berkomunikasi dengan Allah dalam do’a-
do’a sholat yang menggunakan bahasa Arab.

Kebutuhan tersebut menjadi penting adanya, karena sumber pertama
dan utama ajaran islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits yang keduanya

ditulis dengan bahasa Arab. Sebagaimana dikatakan oleh Ibrahim

Muhammad ‘Ata’, disamping bahasa Arab menjadi bahasa Al-Qur’an, ia juga
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menjadi bahasa Al-Hadits dan bahasa sahabat Rasulullah SAW. Bahasa Arab
masuk ke nusantara dapat dipastikan bersamaan dengan masuknya agama
islam, karena bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan berbagai bentuk
peribadatan dalam islam disamping kedudukannya sebagai bahasa kitab suci
Al-Qur’an.

Bahasa Arab di Indonesia umumnya dipelajari di Madrasah dan pondok
pesantren. Tetapi, ada pula lembaga pendidikan umum yang mempelajarinya.
Bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran yang tergolong sangat penting
dan harus diperhatikan. Terdapat dua alasan yang mendasarinya, yaitu:
pertama, bahasa Arab merupakan bahasa komunikasi Internasional yang
harus dipelajari apabila hendak bergaul dengan orang Asing atau mempelajari
kultur budaya masyarakat yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
sehari-hari. Kedua, bahasa Arab adalah bahasa agama Islam. Hal ini
merupakan motivasi utama bagi kaum muslim untuk mempelajari dan
memahami ajaran-ajaran agama Islam secara sempurna dan mendalam.*°

Bahasa Arab telah memberi banyak kosa kata kepada bahasa lain dari
dunia Islam, sama seperti peranan Latin kepada kebanyakan bahasa Eropa.
Semasa Abad Pertengahan bahasa Arab juga merupakan alat utama budaya,
terutamanya dalam sains, matematik adan filsafah, yang menyebabkan
banyak bahasa Eropa turut meminjam banyak kosakata dari bahasa Arab.

Selain itu dalam bahasa arab hendaknya mengacu pada upaya membina dan

30 Barokatussolihah, Belajar Bahasa Arab Dengan Bernyanyi (Yogyakarta: Safiria Insania Press
2013), 5.
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mengembangkan ke empat segi kemampuan berbahasa yaitu kemampuan
menyimak (istima’), berbicara (takallum), membaca (giro’ah), dan menulis
(kitabah) agar siswa mampu memahami bahasa baik melalui pendengaran
maupun tulisan (respektif) dan mampu mengutarakan perasaan baik secara
tulisan (ekspresif).

Selain itu, bahasa Arab juga telah menunjukkan signifikansi dan
urgensinya dimata dunia, yaitu menjadi wahana komunikasi dan ajang
interaksi di forum-forum internasional, dan kini bahasa Arab sudah diikuti
menjadi bahasa yang sejajar dengan bahasa-bahasa dunia lainnya. Hal ini
membuktikan bahwa kedudukan tinggi bahasa Arab dan memiliki peranan
penting dalam dunia internasional >

3. Urgensi Bahasa Arab

Telah disingung dimuka bahwa bahasa Arab menduduki posisi strategis
antar berbagai bahasa dunia internasional. Hal ini berimplementasi kepada
urgenitas bahasa Arab yang memang selalu berkembang setiap saat di era
global ini. Urgensi bahasa Arab tersebut tentunya dilatarbelakangi oleh
beberapa sebab berikut:

a. Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an Al-Karim, karena al-Qur’an
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang dibutuhkan oleh
setiap muslim laki-laki dan perempuan untuk membaca dan memahami

Al-Qur’an sekaligus dijadikan sebagai landasan untukmengaktualisasikan

31 Siti Bahriah DKk, Afag ‘Arabiyyah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 2.
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perintah Allah SWT, menghindari laranganNya dan mengaplikasikan
hukum syari’at.

. Bahasa Arab sebagai bahasa shalat, karena setiap orang islam shalat
dengan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, bahasa Arab memiliki
hubungan sinergis dengan rukun islam, yang menjadikan belajar bahasa
Arab wajib bagi setiap muslim.

. Bahasa Arab sebagai bahasa al-hadits al-syarif, karena setiap muslim yang
berkeinginan untuk membaca dan mencermati hadits rasul harus
memahami bahasa Arab secara maksimal.

. Bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam pengembangan
perekonomian bangsa Arab. Hal ini dibuktikan dengan melimpahnya
minyak bumi dan pertambangan menjadikan negeri Arab besar dan
diperhitungkan dunia dalam sektor perekonomian dan politik
internasional. Sehingga negara-negara besar di dunia berkompetensi untuk
mempelajari bahasa Arab demi kepentingan dua aspek yang dimaksud.

. Semakin menjamur jumlah pemakai bahasa Arab. Pada tahun 1984 tidak
kurang dari 22 negara Arab menajdikannya sebagai bahasa pertama, dan
bahkan dijadikan bahasa kedua bagi negara-negara yang berbasis
islam.halini dapat dicermati bahwa 1/7 negara internasional menjadikan

bahasa Arab sebagai bahasa pertama, sebagaimana mayoritas bangsa dunia
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mempersiapkan diri dan bahkan menyambut hangat kehadiran bahasa
Arab untuk dipelajari demi kepentingan agama.®

Mencermati beberapa urgensi bahasa Arab di atas, maka dapat
dipahami bahwa bahasa Arab, kendat kurang diminati oleh para siswa baik di
sekolah maupun di madarasah khususnya di Indonesia, ternyata dunia
internasional sangat akomodatif untuk menjadikan bahasa Arab sebagai
bahasa dunia, dibuktikan dengan posisi bahasa Arab di Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) setelah bahasa spanyol. Terminologi ini memberikan
pengertian bahawa dunia internasional memiliki kepentingan terhadap negara
Arab dalam sektor perekonomian dan politik, karena bangsa Arab memiliki
kekayaan minyak bumi dan pertambangan yang melimpah ruah, Sehingga

dunia melirik negara ini untuk dijadikan mitra bisnis level dunia.*

4. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab Ml

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia. yang telah mengalami
perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Dalam surat Al-
bagarah ayat 31 Allah SWT telah memberikan isyarat dengan firmannya. yang
artinya sebagai berikut: “Dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang

'7’

orang-orang yang benar Dari firman Allah tersebut dapat disarikan

sesungguhnya seorang terlahir telah dilengkapi Allah dengan beberapa

32 Muhammad Ali al-Khuli, Asalib Tadris al-Lughah al- ‘4rabiyah (Riyadh: Mamlakah al-
‘Arabiyah al-Sya’udiyah, 1986), 19-20.
3 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 4.
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perangkat alat untuk dapat berbahasa. pengembangan selanjutnya ada pada diri
seseorang selanjutnya. Dari penjelasannya di atas bisa disimpulkan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi dengan
sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada dalam fikiran
baik diucapkan melalui ucapan maupun tulisan. Dalam berkomunikasi,
seseorang tidak cukup hanya menggunakan satu bahasa saja. Akan tetapi
seseorang juga perlu menguasai bahasa lain, selain bahasanya sendiri, agar
terjadi komunikasi yang saling mengerti satu sama lain.

Hal ini secara tidak langsung menuntut seseorang untuk belajar bahasa
lain ataupun bahasa asing. Salah satu bahasa asing yang perlu dipelajari oleh
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah adalah bahasa Arab. Pada umumnya
motivasi dan dorongan mempelajari Bahasa Arab di Indonesia adalah untuk
tujuan agama, yaitu untuk mengkaji dan memperdalam ajaran islam dari sumber-
sumber yang berbahasa Arab, seperti al-Quran, al-Hadits, kitab-kitab turats dan
lain-lain. Akan tetapi pada saat ini bahasa Arab telah menjadi suatu bagian dari
mata pelajaran yang harus diajarkan di lembaga pendidikan formal. Terlebih lagi
di lembaga pendidikan slam, bahasa Arab adalah suatu keharusan untuk
diajarkan kepada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. Secara toritis, setidaknya
ada empat orientasi pendidikan bahasa Arab sebagai berikut:

a. Belajar bahasa Arab bertujuan untuk memahami dan memahamkan ajaran
Islam. Orientasi ini dapat berupa belajar keterampilan pasif (mendengar dan
membaca), dan dapat pula mempelajari keterampilan aktif (berbicara dan

menulis).
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Belajar bahasa Arab bertujuan untuk memahami ilmu-ilmu dan
keterampilan berbahasa Arab. pada Orientasi ini cenderung menempatkan
bahasa Arab sebagai disiplin ilmu atau obyek studi yang harus dikuasai
secara akademik.
Belajar bahasa untuk kepentingan profesi, praktis atau pragmatis, seperti
mampu berkomunikasi lisan dengan menggunakan bahas Arab untuk bisa
menjadi TKI, diplomat, turis, misi dagang, atau untuk melanjutkan studi di
salah satu negara Timur Tengah, dan sebagainya.
Belajar bahasa Arab bertujuan untuk memahami dan menggunakan bahasa
Arab sebagai media bagi kepentingan orientalisme, kapitalisme,
imperalisme, dan sebagainyapun ruang lingkup pembelajaran bahasaArab
melputi; unsur-unsur kebahasaan, terdiri atas tata bahasa (gawaidu al-
lughah), kosa-kata ( mufrada>t) , pelafalan dan ejaan (ashwat Arabiyah),
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam),
membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah), dan aspek budaya yang
terkandung dalam teks lisan dan tulisan. Unsur-unsur yang terkait dalam
proses belajar mengajar terdiri dari beberapa unsur di bawah ini:
1) Motivasi belajar
Dalam pembelajaran harus ada upaya-upaya agar motivasi
yang sudah ada pada diri pembelajaran tetap terpelihara dan
ditingkatkan karena motivasi berguna untuk menghubungkan
pengalaman yang lama dengan bahan pelajaran yang baru, sebab setiap

siswa datang ke kelas dengan latar belakang yang berbeda. Dengan
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motivasi, siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar dan
merasa terdorong untuk mempelajari bahan-bahan baru.

Bahan ajar

Bahan belajar yang tersedia dalam kegiatan belajar harus mendukung
bagi pencapaian tujuan belajar siswa karena itu penggunaan bahan
belajar harus selektif dan disesuaikan dengan komponen-komponen
lainnya.

Alat bantu ajar

Guru harus bisa mengembangkan suasana belajar agar masing-masing
siswa biasa kompetitif. Sebab dengan kompetitif yang sehat akan
memungkinkan setiap siswa dapat berprestasi secara maksimal dan
dapat mencapai prestasi yang setinggi mungkin.

Suasana belajar

Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana yang
menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan dan motivasi belajar,
sedangkan suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyak
gangguan, sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif.
Karena itu, guru dan siswa senantiasa dituntut aagar menciptakan
suasana lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, menantang
dan menggairahkan.

Kondisi subyek yang belajar

Kondisi subyek dapat dibedakan atas kondisi fisik maupun psikis,

kondisi fisik meliputi ukuran tubuh, kekuatan tubuhnya, kesehatannya,
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aspirasinya dan harapannya oleh karena itu kondisi siswa perlu
diperhatikan. Dari kelima unsur ini yang bersifat dinamis, yang sering
berubah, menguat atau melemah dan yang mempengaruhi proses

belajar mengajar tersebut.

5. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab di Ml

a. Fungsi

Ada beberapa fungsi didalam pembelajaran bahasa Arab yang
perlu dikaji dalam konteks ini. Fungsi pembelajaran yang dimaksud adalah
fungsi individual dan fungsi sosial. Fungsi individual terdiri dari fugsi
humanistik, fungsi psikologis dan fungsi imajinatif. Sedangkan fungsi
sosial mencakup fungsi interaktif, fungsi persuasif, dan fungsi kutural.
Kedua fungsi pembelajaran ini akan dipaparkan secara detail berikut ini:
1). Fungsi Individual

Di dalam fungsi individual ini, ada tiga fungsi pembelajaran
bahasa Arab yang dapat direalisasikan dan diaktualisasikan, yaitu
fungsi humanistik, fungsi psikologis, dan fungsi imajinatif. Paparan
komprehensif ketiga fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

a) Fungsi humanistik, yang dimaksud fungsi huanistik adalah
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan
maupun tulisan untukmengekspresikan pemikiran intrinsiknya,
dan sesuatu yang ingin ia tampakkan dilengkapi data, konsep, dan

pengetahuan yang dimilikinya. Disamping kemampuan mereka
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dalam mengekspresikan perasaan cinta, marah, gembira, sedih,
kagum, dan hina.

b) Fungsi psikologis, pengertian fungsi ini bahwa sesungguhnya
bahasa dalam realisasinya sangat mempengaruhi psikologi peserta
didik, terkadang menjadi motivator dan prestisenya, bahkan
terkadang sebaliknya, yaitu menjadikan manusia statis dan
merendahkan prestisenya.

¢) Fungsi imajinatif, fungsi ini mengarahkan pada proses estetika dan
daya cipta terkait dengan daya cipta puisi maupun prosa. Dan
fungsi ini tidak dimiliki oleh setiap peserta didik, akan tetapi hanya
terbatas pada beberapa peserta didik saja yang memang betul-betul
meiliki keterampilan khusus dalam profesinya dan merupakan
fitrahnya. Fungsi ini harus dikembangkan oleh peserta didik yang
memang memiliki batas estetika, dan sangatsusah bagi yang tidak
memiliki bakat tersebut, ia harus mempersiapkan latihan ekstra. *
Dari sini dapat dipahami bahwa guru menyeleksi siswanya yang
meiliki bakat dalam membuat sya’ir atau natsar untuk
mempraktikkan penulisan satu atau dua sya’ir saja sebagai realisasi
dari prses pembelajaran bahasa Arab.

2) Fungsi Sosial

34 Ahmad Fuad Mahmud Ilyan, al-Maharat al-Lughawiyah; Mahiyatuha wa Taraiq Tadrisiha
(Riyad: Dar al-Muslim, 1992), 20-21.
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Fungsi sosial ini sesungguhnya mencakup tiga aspek terkait

dengan fungsi interaktif, persuasif dan kultural. Ketiga fungsi tersebut

dapat dipahami secara cermat jika dipaparkan secara detail dan holistik

seperti keterangan di bawah ini:

a)

b)

Fungsi interaktif, yang dimaksud dengan fungsi interaktif adalah
fungsi dimana bahasa dijadikan sebagai medium komunikasi antar
manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, di jalan, di
sekolah, di perkantoran pemerintah, dan sebagainya. Fungsi ini
sangat berpengaruh dalam pengembangan bahasa Arab.

Fungsi persuasif, merupakan fungsi yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat modern, baik dalam konteks
dialogis, keluarga maupun konteks dialogis umum. Dengan fungsi
persuasif ini seorang bapak dapat merealisasikan persuasif dengan
putranya, begitu juga seorang ibu dapat mengimplementasikan
persuasif dengan putrinya, begitu juga halnya guru dapat
mengaplikasikan persuasifnya dengan siswa.

Fungsi kultural, yang dimaksud dengan fungsi kultural adalah
sebuah fungsi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran ,
dan penerapan kultur klasik maupun modern, kemudian ditransfer
kepada generasi penerus, yaitu fungsi kehidupan, yang medianya
adalah  keterampilan menulis, membaca, berbicara, dan

mendengar. Semua ini merupakan salah satu urgensi bahasa, yaitu



47

fungsi yang menjaga bahasa dsn perkembangannya dalam setiap

era.®

Lebih jauh ditegaskan oleh Hasanain bahawaada dua fungsi urgen
dari suatu bahasa, yaitu sebagai alat komunikasi dan sebagai alat untuk
mengekspresikan kebudayaan dan peradaban. Dengan munculnya agama
islam misalnya, bahasa Arab mulai mengungkapkan atau menyatakan
kebudayaan dan peradaban Islam. Sejak masa itu, dalam bahasa Arab
muncul terminologi baru sebagai cerminan dari kebudayaan islam,
misalnya kata zakat, shaum, rakaat, jihad, mistar, kitab, musyawarabh,
lazim, dan lain sebagainya.®

Selain fungsi umum tersebut, bahasa Arab mempunyai sejumlah
fungsi khusus yang menawarkan penggunaan bahasa secara fungsional.

Term ini menegaskan bahwa ada 7 fungsi khusus bahasa Arab yang
tampak pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1) Fungsi instrumental, bahasa atau bahasa Arab difungsikan untuk

kepentingan memperoleh sesuatu.
2) Fungsi Regulatori, bahasa atau bahasa arab digunakan untuk
kepentingan mengonrol perilaku orang lain.

3) Fungsi Personal, bahasa atau bahasa Arab digunakan untuk

mengekspresikan perasaan dan ide.

35 Ahmad Fuad Mahmud Ilyan, Teknik, 21.
% Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab Frasa-frasa Kalimat (Malang: miskat, 2014), 17
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4) Fungsi Intraksional, bahasa atau bahasa arab digunakan untuk
menciptakan interaksi dengan orang lain.

5) Fungsi Heuristik, bahasa atau bahsa Arab digunakan untuk beajar dan
menemukan makna.

6) Fungsi Imajinatif, bahasa atau bahasa Arab digunakan untuk
menciptakan dunia imajinasi.

7) Fungsi Representasional, bahasa atau bahasa Arab di digunakan untuk
menyampaikan informasi.

Dari ketujuh fungsi khusus bahasa Arab di atas, maka dapat
dicermati bahwa seluruhnya dapat direalisasikan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab secara interaktif dan komunikatif melalui
pengembangan kosa kata dengan pendekatan at-tadribat al-haramiyah
(latihan piramide), yaitu latihan pengembangan kosa kata dala kalimat,
yang dimulai dari kalimat terpendek hingga meluas kepada kalimat
menengah dan terpanjang. Pendekatan ini dapat diterapkan pada level
elementary, infermediate dan advanced dengan materi yang bebeda pula.®’

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab di Ml

Mata pelajaran bahasa Arab adalah suatu mata pelajaran yang
diarahkan untuk membimbing, mendorong, mengembangkan, membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa arab baik
dalam segi Reseptif maupun Produktif. kemampuan Resertif yaitu

kemampuan untuk memahami pembicaraan serta memahami bacaan orang

37 Zulhannan, Teknik...., 11.
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lain. Kemampuan Produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa, baik
bahasa Arab maupun bahasa Arab sebagai alat komunikasi Mata pelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

Agar siswa MI memahami arti kosa kata bahasa Arab.

. Agar siswa MI memahami ilmu bahasa Arab (nahwu) dan keterampilan

berbahasa.
Sebagai alat untuk mempelajari dan memperdalam pengetahuan tentang

bahasa arab.

. Untuk menghasilkan peserta didik bisa menggunakan bahasa Arab secara

aktif sebagai alat komunikasi.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab di Ml

Ruang lingkup bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a.

Kosa kata bahasa Arab tentang materi Alat Al-Muwasalat (Alat-alat
Transportasi), Macam-macam alat transportasi: Bus, kereta api, sepeda,
sepeda motor, kapal, perahu, truk, pesawat, delman, taxi, mobil, dan jalan

raya.

. Mudzakar dan Mu’annats, yang mana kalau sesuatu yang ada jalan raya,

transportasi yang ada di jalan raya yang bersifat mu’annats, berarti

menggunakan kata penghubung mu’annats pula. Contoh:

artinya ini Jalan Raya (mudzakkar) gj-w KYY
artinya ini sepeda (mu’annats) 420753 o3b
c. Isim isyaroh (kata tunjuk) disesuaikan dengan subjeknya.
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Guna mencapai sebuah tujuan, maka materi adalah salah satu komponen

yang sangat penting. pada hakikatnya, amteri kurikulum meliputi materi ilmu

dan juga sebagai penanaman terhadap nilai-nilai dan pembentukan sikap.

Demikian tema materi pembelajaran bahasa Arab di MI:

Tabel 2.5
Materi Pembelajaran Bahasa Arab di Ml
Kelas Semester | Semester 11
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Fase-fase yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan urutan materi
adalah perkembangan peserta didik, emosional, perbedaan individual, dan perlu
disiapkan materi yang berorientasi pada pendidikan spritual, disamping
intelektual. Dilihat dari kenyataannya, materi yang diajarkan masih banyak yang
tidak sesuai dengan materi yang diharapkan. Dimana, kebanyakan guru
mengajarkan materi kepada siswa tidak melihat pada kemampuan siswa dan
tidak runtut sesuai dengan silabus pembelajaran bahasa arab. Menurut penulis
materi bahasa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) belum ideal karena banyak materi
yang telah diajarkan kepada siswa berawal dari mudah- sukar- sedang- sukar-
mudah yang menyulitkan siswa dalam menerima materi yang diajarkan.

Sedangkan secara idealnya materi tersebut berawal dari mudah- sedang-
lalu sukar agar memudahkan siswa dalam menerima pelajaran. Dari uraian diatas
penulis menyimpulkan, bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab idealnya dapat
dibedakan menjadi 2 bagian adalah tujuan jangka pendek dan jangka panjang
yang mana berawal dari suatu pengenalan bahasa arab yang dilanjutkan dengan
pengusaan yang mendalam tentang bahasa arab tersebut. Berhubungan dengan

tentang materi, idealnya diajarkan mulai dari mudah- sedang- sukar dengan

38 Lampiran-PMA-nomor 165-tahun-2014, Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 108



52

menggunakan all in one system dengan memperhatikan berbagai aspek dari
siswa itu sendiri.

D. Metode Bernyanyi
1. Pengertian Metode

Ditinjau dari segi etimologi (bahasa) metode berasal dari bahasa
Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha”
yang berarti melalui atau melewati, dan kata “hodos” yang berarti jalan atau
cara. Jadi, metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai
tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode memiliki
arti yaitu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud,;
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan®°.

Jika dihubungkan dalam suatu pembelajaran, maka metode
pembelajaran merupakan cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi
contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan
tertentu, namun tidak semua metode sesuai digunakan untuk mencapai tujuan

tertentu®C.

2. Pengertian Bernyanyi
Bernyanyi atau mendengarkan musik merupakan bagian dari
kebutuhan alami individu. Melalui nyanyian dan musik kemampuan ekspresi

anak akan berkembang dan anak juga dapat mengerkspresikan segala pikiran

39 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.cit, him. 580-581.
4OMartinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembeajaran (Jakarta: Referensi (GP Press
Group), 2013),7..
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dan isi hatinya. Benyanyi juga merupakan bagian dari ungkapan emosi.
Benyanyi dapat dilakukan dengan bentuk antara lain:
a. Benyanyi aktif, yaitu anak secara langsung melakukan kegiatan
menyanyi, baik sendiri, mengikuti, maupun bersama-sama.
b. Benyanyi pasif yaitu anak hanya mendengarkan suara nyanyian atau
musik dan menikmatinya tanpa terlibat secara langsung**.
Adapun beberapa manfaat bernyanyi yang berkaitan dengan
pembelajaran bahasa termasuk bahasa arab yaitu:

Bernyanyi atau mendengarkan suara musik juga merupakan bagian dari
kebutuhan tiap individu, karena melalui nyanyian, kemampuan apresiasi anak
akan berkembang dan anak dapat mengekspresikan segala pikiran dan isi
hatinya. Karena menyanyi merupakan saalah satu bagian cara seseorang
untuk meluapkan emosi.

Bernyanyi merupakan suatu kegiatan yang sangat di sukai oleh semua
anak supaya mereka tidak merasa bosan dalam melakukan sebuah kegiatan,
melalu bernyanyi tersebut anak juga bisa mengembangkan aspek
bahasanya.melalui metode bernyanyi itu anak bisa mengeluarkan ekspresinya
di saat bernyanyi, jadi teknik bernyanyi itu juga bisa untuk menumbuhkan
rasa semangat bagi anak dalam melakukan pembelajaran.

Bernyanyi merupakan suatu hal yang tak terpisahkan dari dunia anak-

anak. Menyenandungkan lagu atau nyanyian, apalagi yang berirama riang,

41 Mac Millan, Bonnie, Permainan Kata Dan Musik (Word And Musik Game), (Batam
:Kharisma Publishing Group, 2004), 7
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sungguh kegiatan yang mereka gandrungi. Hal ini tidaklah mengherankan,
karena lagu atau nyanyian pada dasarnya adalah suatu bentuk dari bahasa
nada (melodi), yaitu bentuk harmoni dari tinggi rendahnya suara.

Demikian menurut fitrahnya manusia, yang menyukai keindahan.
Dalam hal suara, anak pasti akan lebih menyukai nada-nada suara yang indah,
mengandung harmoni, sehingga enak didengar. Bentuk harmoni yang indah
itu kemudian diusahakan agar dapat diulang kembali, diperdengarkan lagi,
ditirukan, bahkan disebarluaskan. Oleh karena itu anak akan lebih senang

belajar dengan bernyanyi.

3. Pengertian Metode Bernyanyi

Metode bernyanyi merupakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lagu sebagai pokok utama saat menjelaskan materi pelajaran.
Dalam kegiatan ini guru menyiapkan lirik lagu yang sudah diganti dengan
kosa kata bahasa Arab sesuai materi yang akan diajarkan kepada siswa.
Metode bernyanyi cenderung digemari oleh siswa MI terutama di tingkat
dasar kelas I, 11, I11. Oleh karena itu guru M1 seringkali menggunakan metode
bernyanyi untuk mempermudah siswa dalam memahami pelajaran terutama
untuk memudahan siswa cepat menghafal dan memahami kosa kata bahasa
Arab atau pun bahasa Inggris.

Ketika bernyanyi, secara otomatis anak-anak belajar kata-kata baru,
sehingga memperkaya perbendaharaan kata yang telah mereka miliki dan
lebih terampil dalam menggunakannya. Jadi, teknik bernyanyi adalah satu

teknik yang meakukan pendekatan pembelajaran secara nyata, sehingga
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mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Buku Quantum Learning menyatakan bahwa belajar dengan lagu lebih

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan bernyanyi, siswa merasa

senang, nyaman, dan lebih mudah memahami materi pelajaran.*?

4. Fungsi Nyanyian Bagi Anak-anak

Ada beberapa fungsi nyanyian bagi anak menurut Katri Hari Sukarsih yaitu:

a. Pendidikan emosi

Sebagaimana bermain, bernyanyi amat bermakna bagi anak-
anak.melalui kegiatan bernyanyi anak-anak akan menemukan dunia
sejatinya yang khas, yaitu dunia yang menyenangkan,dunia yang
memberikan kebebasan berekspresi. Nyanyian atau lagu biasanya telah
diciptakan dengan membawa satu jiwa emosi tertentu. Misalnya ada lagu

gembira, Igu penuh semangat, lagu sedih, dan sebagainya.

b. Pendidikan motorik

Lagu atau nyanyian memang mempunyai efek lain, yaitu efek
penggerakan tubuh. Setiap lagu tidak akan terlepas adari adanya ketukan,
yang mempengaruhi cepat atau lambatnya nada. Hal inilah yang kemudian
merangsang tubuh untuk mengikutinya, sehingga terjadi gerakan ritmis

sesuai dengan ketukan-ketukan lagu.

c. Pengembangan daya imajinasi

Sebuah lagu selalu memiliki tema tertentu. Ada pula lagu yang

memang mempunyai “jalan cerita” tersendiri. Ada lagu tentang profil

42 Bobbi De Porter dan Mike hamacki, Quantum Learning (Bandung: Mizan, 2002), 72.



56

seorang tukang pos, keindahan hidup di desa, lagu tentang perasaan
seorang anak yang menjadi anak yatim, dan sebagainya. Lagu-lagu
semacam ini sangat bermanfaat bagi anak-anak untuk mengembangkan
daya fantasinya. Bahkan bila kita perhatikan, penulis lagu anak-anak yang
memiliki jiwa kependidikan yang tinggi, memberi tempat pada unsur
imajinatif dari lagu-lagunya.

Dalam lirik lagu Bintang Kecil misalnya, terdapat kalimat-kalimat
yang amat imajinatif khas anak-anak : “Aku ingin terbang dan menari.
Jauh tinggi ke tempat kau berada ... “ Seolah anak-anak bisa terbang dan
menari-nari di angkasa. Perhatikan pula lirik lagu: “Ambilkan bulan Bu ...
ambilkan bulan Bu...” lirik lagu ini membuat anak-anak berfantasi seolah-
olah bulan bisa dipetik seperti mangga. Demikian pula dengan lagu doa :
“ ditangan ini doa. Di mulut ini ada doa , di hati ini ada doa... “. Dari
kalimat-kalimat itu seolah teergambar bahwa doa adalah sebuah benda
kongkret yang bisa nangkring di tangan, di mulut, di hati.

d. Peneguhan eksistensi diri
e. Pengembangan kemampuan berbahasa
f. Pengembangan daya intlektual
Lagu atau nyanyian akan membawa pengetahuan barubagi anak.
Banyak lagu khusus diciptakan untuk menambah wawasan anak-anak
mengenai berbagai hal. Bisa memperkenalkan nama-nama tumbuhan,
binatang, benda-benda langit, profesi, macam-macam rasa, warna,

bilangan, dan lain sebagainya.lagu juga bisa digunakan sebagai metode
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untuk memperkenalkan sebuah bentuk dan benda. Dalam kaitannya
dengan kegiatan menggambar, anak akan lebih mudah menuangkan
goresan tangan dari pengenalan bentuk dan nama benda yang ia dengan
lewat nyanyian. Bentuk dan benda yang anak dengan akan menyusunnya
menjadi sebuah gambar.
g. Pengembangan kekayaan rohani dan nilai-nilai agama

Menyanyi adalah keterampilan yang berbasis pada memori otot.
Ini merupakan perpanjangan dari proses berbicara. Untuk menjadi
penyanyi yang baik, maka seseorang harus mampu bernafas dengan benar,

bernyanyi dengan kuat (resonansi) dan menyanyi sesuai nada.

5. Manfaat Bernyanyi dalam Pembelajaran

Adapun manfaat bernyanyi atau lagu-lagu dalam pembelajaran bahasa arab

adalah sebagai berikut:

a. Musik dapat membantu anak untuk mendengarkan, mengingat,
menghafal, dan menghasilkan suatu bahasa.

b. Meningkatkan kemampuan berbahasa, berekspresi dan berkomunikasi.*?

c. Memperbaaiki pengucapan kata.

d. Menyiapkan landasan untuk mengembangkan bahasa dan dinamika
suara.

e. Memperkenalkan suara sebagai alat

f. Menyediakan cara berkmunikasi non verbal

43 Bonnie Macmilian, Musik dan Permainan Kata (Batam: Karisma Publishing Group, 2004), 7.
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g. Sebagai jumbatan penghantar yang membantu anak mengembangkan
kosa kata serta mempelajari cara baru untuk mengekspresikan diri.**
Bernyanyi dapat dilakukan dengan dua bentuk, yaitu:
a. Bernyanyi Pasif
Dalam kegiatan ini siswa hanya mendengarkan dan menikmati lagu,
musik tanpa terlibat dalam menyanyikan lagu tersebut.
b. Bernyanyi Aktif
Dalam kegiatan ini siswa siswa melakukan kegiatan bernyanyi secara
langsung, baik dilakukan sendiri, mengikuti atau bersama-sama.
Dengan melakukan kegiatan bernyanyi, baik pasif maupun aktif,
siswa dapat merasakan kesenangan dan kebahagiaan.*® Selain itu emosi anak
juga terlibat saat melakukan kegiatan bernyanyi.
6. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Bernyanyi
Guru memberikan pengalaman belajar bagi siswa melalui kegiatan
bernyanyi dengan menyiapkan rancangan langkah-langkah yang harus dilalui
dalam kegiatan bernyanyi. Diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Langkah pertama, pembukaan. Sebelum mengajarkan nyanyian,
sebaiknya siswa diarahkan pada isi dan maksud nyanyian dengan
menggunakan tanya jawab singkat. Peranan guru disini sebagai

motivator dan inspirator.

4 Don Compbell, Efek Mozard Bagi anak-anak (Jakarta: Gramedia Pustaka Utami, 2002), 11.
4 1bid,143
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2. Langkah kedua, pelaksanaan. Siswa belajar nyanyian dengan cara
meniru. Guru dapat menuliskan lirik lagu yang akan dinyanyikan siswa
di papan tulis atau membagikan kertas yang berisi lirik lagu tersebut.
Guru memberikan contoh lagu yang dinyanyikan lalu siswa megikuti
atau menirukan guru. Untuk mempermudah siswa, guru bisa
menekankan intonasi dan baCaan yang benar kepada siswa.*® Langkah-
langkah pelaksanaan:

a. Guru membicarakan isi nyanyian yang akan dinyanyikan melalui
tanya jawab singkat dengan siswa.

b. Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan dua sampai tiga kali.

c. Guru dan siswa menyanyikan lagu bersama-sama. Dan secara
perlahan suara guru dihilangkan.

d. Guru dan siswa menyanyikan lagu secara bersenandung

e. Guru membacakan syair lagu per baris

f.  Guru menjelaskan kata-kata yang sulit

g. Guru dan siswa menyanyikan lagu bersama-sama

h. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah dapat
menyanyikan lagu dan berani bernyanyi di depan teman sekelasnya.

i.  Guru memberikan bimbingan dan dorongan kepada siswa yang
memerlukan

J-  Guru dan siswa menyanyikan lagu lain sebagai selingan

46 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 179.
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k. Guru dan siswa kembali menyanyikan lagu sesuai materi yang sudah
diajarkan.*’

I. Langkah-langkah di atas mengarahkan pada proses keaktifan dalam
memahami materi dengan prinsip learning by doing dan perasaan

gembira melalui lagu.

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Benyanyi
a. Kelebihan
Di bawah ini adalah beberapa kelebihan dari metode bernyanyi
apabila digunakan dalam proses pembelajaran:

1) Dapat merangsang imajinasi anak didik, dapat memicu kreatifitas,
memberi stimulus yang cukup kuat terhadap otak sehingga
mendorong kognitif anak dengan cepat. Untuk dapat mengajarkan
lagu pada anak dengan baik peneliti harus mempersiapkan atau
memperhatikan tiga hal berikut :

a. Kesiapan Materi
b. Emosi
c. Situasi
2) Pembelajaran lebih berkesan karena siswa terlibat secara langsung
3) Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan

gambar sesuai dengan materi yang diajarkan.

47 Depdikbud, Pedoman Guru bidang Pengembangan Pengetahuan di Taman kanak-kanak (Jakarta:
Proyek Pembinaan Taman Kanak-kanak, 1991), 8
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4) Meningkatkan daya pikir siswa karena guru meminta untuk
menganalisis gambar yang ada.
b. Kekurangan Metode Bernyanyi

Karena metode ini menggunakan pengulangan secara terus
menerus untuk memudahkan pemahaman siswa, maka membutuhkan waktu
yang cukup lama. Selain itu Guru juga harus menyesuaikan nada lagu
dengan materi, sehingga kosa kata yang dikemas dalam nyanyian dapat
mudah dipahami oleh siswa. Adapun beberapa kekurangan dari penggunaan

metode bernyanyi dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)  Siswa ditekankan harus memiliki kesiapan dan kematangan mental
untuk belajar.

2) Siswa harus berani berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik.

3) Metode ini hanya mementingkan proses pengartian saja, kurang
memperhatikan perkembangan atau pembentukan sikap dan
keterampilan.

4)  Apabila kelas terlalu besar, metode ini kurang efektif digunakan

5)  Metode ini kuang memberikan kesempatan siswa untuk dapat berpikir

kreatif.

E. Peningkatan Pemahaman Kosa Kata Menggunakan Metode Bernyanyi
Penulis menggunakan beberapa jurnal dan skripsi terdahulu sebagai
salah satu acuan penulis dalam melakukan landasan teori. Ditujukan dalam

penelitian yang mengenai judul “Peningkatan Pemahaman Kosa Kata Materi
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Alat Al-Muwasalat Mata Pelajaran Bahasa Arab Meggunakan Metode
Bernyanyi Pada Siswa Kelas Il E MI Al-Fithrah Kedinding Surabaya”.
Peneliti mengambil dari 1 jurnal dan 2 skripsi antara lain: Pertama, Penelitian
Anom Isnadi dengan judul “Upaya Menigkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa
Arab Dengan Metode Bernyanyi di kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman
Yogyakarta”. keberhasilan penggunaan metode bernyanyi dalam penelitian ini
dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa dengan hasil kemampuan dalam
siklus 1 55.80% dan dilanjut dengan siklus Il dengan nilai sebesar 91%.

Kedua, Penelitian Wiwin Fachrudin Yusuf dan Imatuzzahiro dengan
judul “Metode Bernyanyi Arab Dengan Menggunakan Media Eraser Walk
Dalam Meningkatkan Hafalan Kosakata Bahasa Arab”. Keberhasilan dari
penelitian ini dilihat dari penggunaan metode bernyanyi dengan menggunakan
media eraser walk yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
hasil kemampuan dalam siklus | 50% dan dilanjut dengan siklus 1l dengan nilai
sebesar 78%. Kemudian hasil penelitian dari skripsi Veli Septiani dengan judul
“Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Mts Al-
Hidayah Purwokerto Barat” yang dapat dikatakan berhasil dengan peningkatan
pada siklus I sebesar 67% meningkat menjadi 85% pada siklus I1.

Dari tiga referensi tersebut, terdapat kesamaan dengan penelitian yang
digunakan untuk membuat judul skripsi menggunakan metode bernyanyi, tetapi
fokus kajian dari skripsi ini lebih ditekankan pada pemahaman kosa kata

(mufradat) ditinjau dari segi kognitif pada materi Alat Al-Muwasalat dilihat
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dari bagaimana peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkannya metode

bernyanyi tersebut.

1. Keterkaitan Metode Bernyanyi Dengan Mata Pelajaran Bahasa Arab
Mata pelajaran bahasa Arab erat kaitannya dengan kosa kata (mufradat)

yang sangat beragam. Dengan menggunakan metode bernyanyi ketika

pembelajaran bahasa Arab, siswa akan lebih mudah untuk memahami setiap

arti dari kosa kata yang dipelajari. Karena selain memudahkan siswa untuk

menghafalkan kosa kata, dengan bernyanyi, siswa juga termotivasi untuk

belajar bahasa Arab. Berikut manfaat keterkaitan metode bernyanyi dengan

pelajaran bahasa Arab yang telah dirangkum oleh penulis:

a. Memudahkan siswa mengingat materi yang sudah dijarkan. Karena untuk
siswa M1 kelas Il masih cenderung suka belajar dengan bernyanyi.

b. Membahas banyak kosa kta bahasa Arab dengan ringkas. Karena sudah
dikemas dalam bentuk lagu/nyanyian.

c. Menciptakan suasana belajar yang sangat menyenangkan di dalam kelas.

Sehingga siswa tidak mudah merasa bosan saat belajar bahasa Arab.*

2. Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Membahas tentang metode bernyanyi, peneliti mengutip dari buku
yang ditulis oleh Barokatuusholihah dalam bukunya dijelaskan bahwa untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan pembahasan mengenai pelaksanaan

pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Dinomulyo akan dibagi menjadi

48 Barokatussholihah, Belajar Bahasa Arab Dengan Bernyanyi (Yogyakarta: Safiria Insania Press,
2013), 81.
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dua bagian, yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan Evaluasi
pembelajaran. Adapun penjabaran pelaksanaan kegiatan adalah sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Bidang studi bahasa Arab di MTs Negeri Donomulyo mempunyai
alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap minggu (2x40 menit) ditambah
dengan tugas-tugas ko kurikuler. Belajar mengajar adalah suatu istilah
megilustrasikan proses komunikasi dua arah antara guru dengan siswa
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian, guru dan siswa
merupakan dua komponen yang menentukan dalam kegiatan belajar
mengajar*.
Proses kegiatan belajar mengajar bidang studi bahasa Arab di MTs

Negeri Donomulyo, seperti telah dituturkan oleh guru-guru bahasa Arab

di madrasah tersebut dapat dibagi dalam dua kelompok kegiatan, yaitu

kegiatan guru dan siswa. Kegiatan guru berlangsung dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut:

1)  Kegiatan pendahuluan atau persiapan, dalam langkah ini guru di
MTs Negeri Donomulyo melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti
menjelaskan ringkasan materi pelajaran yang telah dibahasa pada
pertemuan sebelumnya, mengadakan apersepsi, memberikan tes
awal atau pre tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui

tingkat kemampuan dan perilaku yang dimiliki siswa sebelum

9 1bid., 112.
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mengikuti proses belajar mengajar. Dalam RPP tertulis pre tes secara
tertulis, namun guru hanya melakukan pre test secara lisan.
Kagiatan mengajar, dalam tahap ini guru bahasa Arab
memperhatikan dan menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dalam
pertemuan tersebut, menggunakan metode belajar mengajar yang
tepat, memanfaatkan sumber belajar yang ada, dan menggunakan
sarana dan alat belajar. Secara lebih jelas, langkah-langkah yang
ditempuh guru bahasa Arab di MTs Negeri Donomulyo pada tahap
ini adalah sebagai berikut®:

a) Menyampaikan  materi  dngan  penjelasan-penjelasan
secukupnya.

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi pelajaran yang belum jelas, lirik dan irama lagu guru,
juga memberi kesempatan siswa untuk menyampaikan ide dan
gagasannya sehingga terbina kerjasama yang baik antara guru
dan siswa.

c) Menjawab pertanyaan oleh siswa.

d) Memberikan tugas kurikuler sebagai penunjang kegiatan
siswa.

e) Melontarkan masalah yang menuntut pemecahan untuk

didiskusikan siswa di kelas.

%0 1bid., 113.
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f)  Sebelum menutup pelajaran, biasanya guru memberikan tugas
ko kurikuler sebagai penunjang kegiatan siswa.

Kegiatan Penutup, pada tahap ini, siswa melaksanakan kegiatan:
membuat resume dari materi yang telah diajarkan, guru mengadakan
post tes khusus untuk materi yang baru saja disampaikan. Biasanya
waktu yang disediakan guru tidak terlalu panjang, kurang ebih hanya
5 menit. adaun evaluasi hasil belajar di madrasah tersebut melalui
tiga bentuk, yaitu tes formatif, sub-formatif dan tes sumatif.

Hasil observasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa
ada sedikit perbedaan mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan
oleh guru-guru bahasa Arab di MTs Negeri Donomulyo dengan
informasi yang penulis peroleh melalui wawancara seperti yang akan
dikemukakan sebelumnya, sebenarnya sudah merupakan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan teori-teori yang banyak digunakan
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hanya saja, pelaksanaan
pembelajaran di kelas tidak sebaik yang direncanakan dalam RPP.
Pre test dan post test selama penulis melakukan observasi ternyata
tidak dilakukan dengan baik dan teratur, padahal keduanya
merupakan hal yang penting dalam meningkatkan kemampuan dan
perhatian para siswa terhadap bidang studi yang bersangkutan.

Dengan adanya pre tes dan post tes yang dilakukan secara
berkala, dalam setiap pertemuan, maka akan membuat para siswa

melakukan persiapan sebelum mereka masuk ke kelas dan
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mengikutipembelajaran. Sebaliknya, apabila pre test dan post test

tidak dilakukan maka, besar kemungkinan kalau siswa tidak

melakukan persiapan. Mereka hanya melakukan persiapan dalam

bentuk mempelajari bidang studi secara serius atau sungguh-

sungguh hanya ketika akan menghadapi tes dalam setiap semester.

Dengan hal ini, dapat disimpulkan bahwa di kalangan guru-guru

MTs Negeri Donomulyo masih terdapat kesenjangan antara teori dan

praktik dalam bidang proses kegiatan belajar mengajar. Adapun

kegiatan yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut:

a) Mendengarkan dan memahami uraian yang disampaikan oleh
guru

b) Mencatat materi yang penting

c) Menanyakan materi yang belum jelas

d) Berpendapat mengenai permasalahan yang disampaikan guru
dalam diskusi kelas

e) Menjawab pertanyaan guru.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, Kesulitan para siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab, terdapat pada
aspek membaca dan menulis. Dalam mencatat uraian guru, para
siswa masih beum dapat mebedakan poin-poin yang penting, sangat
penting, dan kurang enting. Dengan demikian, para asiswa perlu
diberikan bekal bagaimana cara membaca dengan cepat dan tepat

serta cara menulis yang baik.
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Ketika melaksanakan pembelajaran bahasa Arab, pada
umumnya guru telah melaksanakan prosedur-prosedur pembelajaran
tang tepat. Seperti, guru terlebih dahulu menjelaskan topik yang
akan dibahas, kemudian guru memberikan ilustrasi dan kesimpulan.
Apabila dilihat dari aspek tujuan kurikulum, hal tersebut belum
dilakukan secara sistematis. Hal ini tercermin dari pendapat sebagian
guru yang mengungkapkan bahwa pada umumnya mereka belum
memahami makna dan prosedur pembelajaran bahasa Arab.
Meskipun dalam panduan kurikulum, telah ditetapkan bahwa
pembelajaran berorientasi bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab apabila dilihat darilatar belakang
guru-guru yang ada, nampaknya kesulitan tersebut dapat dihindari
melalui 3 langkah yaitu:

a. Perlu ditingkatkannya supervisi/pengawasan dari
pimpinan/kepala madrasah.

b. Sosisalisasi kurikulum secara terjadwal khususnya kurikulum
baru.

c. Adanya political will dari pihak madrasah untuk merancang suatu
pola pembelajaran yang terpadumenggunakan prosedur dan
langkah-langkah yang telah baku.

Pada tahapan ini, guru dan siswa melaksanakan segala
kegiatan yang teah disepakati. Dalam hal ini guru sebagai mitra

siswa. Guru bukan subjek dan siswa bukan objek. Antara guru dan
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siswa tidak ada hubungan manipulatif, yaitu guru membentuk siswa
dengan sesuka hatinya. Guru juga tidak mempengaruhi siswa.
Karena pada saat yang sama gurupun bisa menjadi siswa. Guru
mendapat masukan atau saran dari siswa, misalnya dalam pemilihan
metode mengajar.

Kepala madrasah dalam hal inibenar-benar memantau,
bagaimana proses belajar mengajar di kelas berlangsung. Apakah
guru menyampaikan materi yang diajarkan sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat seperti silabus, rpp, dll. Apakah
materi yang disampaiakan sesuai dengan waktu yang ditentukan atau
tidak. Bahkan absensi kehadiran pun sangat diperhatikan. Karena
berpengaruh pada honorariunm guru dalam mengajar.

b. Evaluasi atau penilaian

Evaluasi merupakan unsur yang sangat penting dari keseluruhan proses
administrasi. Hal itu umumnya ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan menggunakan proses
evaluasi kekuatan suatu program bisa diketahui dan dipelihara. Penggunaan
proses evaluasi secara efektif hendaknya menghasilkan program dan prosedur
serta usaha individual dan kelompok dalam mencapai maksud yang telah

disepakati.
Evalusi yang dimaksud disini adalah penilaian yang diberikan oleh
guru-guru bahasa Arab kepada para asiswanya dalam bidang studi bahasa

Arab secara keseluruhan, seluruh materi yang diajarkan pada semester yang
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bersangkutan. Menurut guru-guru bahasa Arab di MTs Negeri Donomulyo
evaluasi yang biasa mereka lakukan meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Evauasi yang mencakup aspek kognitif berisi semua unsur
pokok bidang studi pembeajaran bahasa Arab, sedangkan aspek afektif lebih
ditekankan pada unsur-unsur pokok akhlak.

Penilaian terhadap aspek psikomotorik terutama ditekankan pada
unsur pokok membaca, yaitu praktik kemampuan baca tulis. Dalam penilaian
pembelajaran bidang studi bahasa Arab, aspek psikomotor mendapat
perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan aspek afektif dan kognitif.
Hal ini menunjukkan bahwa bidang studi bahasa Arab yang dianut dalam
kurikulum KTSP didesain untuk memberikan pengetahuan bahasa Arab yang
mengau pada pengalaman ajaran bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari.

Informasi yang terkumpul sebagaimana yang telah dipaparkan di
atas mengisyaratkan bahawa bidang studi bahasa Arab di MTs Negeri
Donomulyo berbeda dengan bidang studi lainnya. Bidang studi bahasa Arab
menyangkut pembeinaan bahasa seutuhnya. la tidak hanya membekali para
siswa dengan pengetahuan bahasa Arab atau mengembangkan intelektual
siswa saja, tidak mengisi dan menuburkan pengetahuan berbahasa saja. Akan
tetai pembelajaran bahasa Arab menyangkut keseluruhan pribadi siswa.
Mulai dari latihan-latihan percakapan yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
sampai pada pengenalan dan pengertian terhadap pelajaran bahasa Arab.

Oleh karena itu, pengajaran bidang studi bahasa Arab akan lebih

terkesan, berhasil, bedaya guna apabila seluruh lingkungan hidup yang ikut
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mempengaruhi pembinaan pribadi siswa sama-sama mengarahkan kepada
pembinaan pemahaman bahasa Arab pada anak. Dengan demikian, minat
belajar siswa pada bidang studi bahasa Arab di madrasah akan meningkat,

sehingga prestasi belajar siswa dalam bidang studi ini juga semakin baik.

3. Efektifitas pembelajaran bahasa Arab dengan benyanyi
Metode bernyanyi yang guru lakukan dalam pembelajaran bahasa
Arab di MTsN Donomulyo ini cukup efektif dan bervariasi. Terlihat pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas pada setiap materi, guru selalu
menyesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) yang hendak dicapai siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab. Guru selalu berupaya membawakan lagu-
lagu yang sedang populer , dengan gerakan yang konsisten akan

mempermudah siswa untuk mengingat apa yang dipeajari.

Adapun metode pembelajaran bahasa Arab dengan bernyanyi ini

cukup bervariasi, terlihat pada materi kelas VIl  (asly ) <lesl) guru

melaksanakan pembelajaran langsung (direct learning and direct method)
dimana siswa dan guru mendemontrasikan media yang ada dengan bernyanyi
langsung dengan bahasa Arab. Efektivitas metode bernyanyi ini juga
menggunakan metode terjemah kosa kata (Grammer Translation Method)
walaupun terkesan sederhana dan ringan, tetapi terasa mudah bagi siswa

untuk melafalkan mufrodat baru dan mengingatnya dengan isyarat atau

gerakan tangan. Terlihat pada materi tentang 7>=Jl 2> dimana guru
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menyampaikan letak benda atau arah bendadengan gerakan tangan dan

dinyanyikan dengan bahasa Indonesia diterjemahkan kdalam bahasa Arab.

Begitu juga pada materi tentang 4. ¢ Jx3 g Jxd (Olsaal (O160Y) «glan

Oleh karena itu, berdasarkan realitas yang ada, metode bernyanyi ini
sebagai metode alternatif yang perlu mendapatkan pertimbangan dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, karena metode ini merupakan
metode campuran (Elected Method), yang merupakan gabungan dari unsur-
unsur (Direct Method and Grammar Translation Method). Secara bertahap,
dengan metode bernyanyi, maka nilai hasil belajar siswa akan meningkat dari
sebelum mencapai KKM dan melebihi KKM (kriteria Ketuntasan Minimal).

Sebelum metode bernyanyi, guru menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan  konvensional, yaitu menggunakan metode ceramah.
Pembelajaran dengan menggunakan cara-cara konvensional membuat siswa
kurang aktif. Rendahnya presentasi yang berperanaktif dalam pembelajaran
ini berdampak pada rendahnya hasil belajar bahasa Arab. Pembelajaran
dengan pendekatan konvensional, akan membuat siswa tidak aktif sehingga
berimplikasi pada hasil belajar relatif rendah. Setelah diadakan pembelajaran
dengan metode bernyanyi dan guru melakukan tes lisan pemahaman konsep
mufrodat (kosakata) pada siswa dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII
B, diperoleh hasil seperti pada tabel 2, yakni sebagai berikut:

a)  Tes Lisan



b)
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Skor persentase aspek pemahaman konsep mufrodat para siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab dengan metode bernyanyi.

Tabel 2.6
Skor Persentase Aspek Pemahaman Konsep Mufrodat®

No. Kategori Skor/nilai Responden Persentase

1 | Istimewa 91 - 100 0 0

2 | Sangat Paham 81-90 2 14%

3 | Paham 71-80 4 26%

4 | Sedang 61— 70 9 60%

5 | Kurang 51 -60 0 0

6 | Tidak Paham 41 -50 0 0

7 | Buruk 0 -40 0 0
Jumlah 15 100%

Catatan: Skor maksimal aspek pemahaman konsep mufrodat pada siswa
adalah 100.

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa
pembelajaran bahasa Arab tingkat pemahaman konsep mufrodat para
siswa dalam peneapan metode menyanyi dari 15 siswa yang diteliti, ada
dua siswa yang telah mencapai kategori sangat paham, yang berarti ada
sebesar 14%. Sedangkan kategori paham sebanak 4 siswa atau sebesar
26%. Untuk kategori sedang sebanyak 9 siswa atau sebesar 60%, dan
untuk kategori kurang, tidak paham, dan buruk tidak ada atau 0%.
Hasil Non Tes

Hasil non tes mencakup hasil yang diperoleh dari observasi,

wawancara, dan angket. Hasil observasi menunjukkan bahwa

51 1bid., 120.
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pembelajaran bahasa Arab dengan metode bernyanyi menunjukkan
antusias yang cukup tinggi bagi siswa, suasana proses pembelajaran
tampak hidup dan kondusif. Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
penerapan metode bernyanyi, karena merasa menjadi bagian kesibukan
kolektif. Memang ada satu siswa yang terekam tampak kurang
bersemangat saat proses mencatat nyanyian. Namun demikian,
sebagian besar siswa sangat aktif dan serius dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi.

Dari wawancara yang ditujukan bahwa 15 siswa sangat tertarik
dengan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab ini.
Sementara dalam angket minat dan motivasi terkumpul data sebagai
berikut: jumlh angket minat sebesar 0,15 dengan kriteria cukup baik,
angket motivasi sebesar 0,18 dengan kriteria cukup baik. Perbandingan
pada pembelajaran materi fil baiti sebelum menggunakan metode
bernyanyi dan setelah menggunakan metode bernyanyi pada soal
sedeerhana di kelas VIl A adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3
Nilai Pembelajaran Bahasa Arab Sebelum Dan Sesudah

Menggunakan Metode Bernyanyi

No. | Nilai/skor | Sebelum | Persentase | Sesudah | Persentase
1. 91 -100 0 0,0 % 3 15 %

2. 81-90 1 5% 2 10 %

3. 71-80 2 10 % 5 30 %

4, 61-70 3 15 % 4 20 %

5. 51 -60 7 35% 3 15 %

6. 41 -50 4 20 % 2 10 %

7. 0-40 3 15 % 0 0,0%
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| Jumlah | 20 | 100% | 20 | 100% |

Tabel di atas mnunjukkan perbedaan yang cukup jelas antara
pembelajaran sebelum menggunakan metode bernyanyi dengan
sesudah menggunakan metode bernyanyi®. Dari hasil tes pada siswa
kelas VIII A yang berjumlah 20 siswa, sebelum dengan metode
bernyanyi hanya 3 anak (15%) yang mendapatkan nilai di atas KKM
(70). Sedangkan, setelah guru mengajarkan materi dengan
menggunakan metode bernyanyi, maka ada 11 anak (55%) yang
mendapat nilai di atas KKM. Oleh karena itu, metode bernyanyi ini
cukup efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, karena
sudah 60% dari jumlah siswa (20) mendapatkan nilai di atas KKM.

Dalam pembelajaran bahasa Arab ini, guru sudah berusaha
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru yang berkompetensi.
Namun, harus selalu mengadakan inovasi untuk meningkatkan
keberhasilan pembelajarannya ke depan 3. Peneliti menjelaskan
keefektifan penggunaaan metode bernyanyi pada siswa MTs seperti
yang telah dijelaskan oleh Barokatussolihah dalam bukunya yang
berjudul “Belajar Bahasa Arab Dengan Bernyanyi”, adalah dengan
tujuan menerapkan metode tersebut pada siswa kelas Il MI untuk
meningkatkan pemahaman kosa kata pada materi Alat Al-Muwasalat.

Karena menurut peneliti, kalau metode bernyanyiini berhasil digunakan

52 bid., 122.

53 1bid., 115 -

121.
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untuk siswa tingkat MTs, maka tidak menutup kemungkinan akan
berhasil pula juka diterapkan pada siswa tingkat M1 khususnya di kelas
rendah seperti kelas 1, kelas 2, dan kelas 3.

Peneliti mengacu pada keberhasilan dari penerapan metode
bernyayi pada pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh
Barokatussholihah kepada siswa kelasVIIl MTs. Hanya saja, dalam
penelitian ini peneliti menambahkan media pebelajaran berupa gambar
alat transportasi pada slide PPT guna memberikan penjelasan kepada
siswa tanpa menggunakan metode ceramah. Jadi, ketika guru
mempraktikkan metode bernyanyi dalam pembelaaran bahasa Arab,
siswa hanya perlu ditunjukkan gambar pada PPT, kemudian
menyanyikan lagu alat tranportasi sesuai kosa kata bahasa Arab dan
gambar. Sehingga, siswa lebih mudah memahami arti kosa kata alat
transportasi karena bantuan dai gambar yang diamati pada slide PPT.
Oleh karena itu, penggunakan media gambar dalam PPT juga
mempengaruhi keberhasilan peneliti dalammeningkatkan pemahaman

kosa kata bahasa Arab siswa kelas Il E M1 Al-Fithrah Surabaya.



BAB IlI

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dalam
meneliti semua masalah yang muncul, baik dalam pembelajaran ataupun di luar
pembelajaran. Kata Classroom Action Research berasal dari kata PTK, yang
berarti penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
salah satu strategi yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang
memanfaatkan pada tindakan yang nyata dan proses yang pengembangan pada
keterampilan dalam menemukan dan memecahkan masalah-masalah yang
muncul.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang memeiliki sifat reflektif
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan- tindakan
yang dilakukan. Di samping itu, untuk melakukan perbaikan pada kondisi di
mana praktik-praktik pembelajaran dilakukan, untuk dilakukan secara
kolaboratif.>* Dalam kata (PTK) meliputi tiga unsur kata yaitu “penelitian”,
“tindakan”, dan “kelas”. Penelitian adalah kegiatan yang mencermati pada suatu
objek, dalam PTK menggunakan aturan metodologi tertentu karena untuk
memperoleh berbagai data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau
seseorang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di berbagai

bidang. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan

5 Basuki Wibawa, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Depdiknas, 2004), 7
77
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dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian
periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas merupakan sekelompok siswa, dalam
waktu yang sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari
seorang guru yang sama.>
Dari pengertian tersebut maka, penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dalam rangka
memecahkan masalah-masalah yang muncul sampai masalah-masalah itu dapat
dipecahkan. Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan
meneliti pada saat guru melakukan proses pembelajaran atau mengajar secara
langsung. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan Kelas (PTK) ini
menggunakan bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja peneliti.
Penelitan tindakan kelas menurut pengertian dalam bahasa Inggris disebut
dengan istilah Classroom Action Reseach, tiga kata tersebut mempunyai makna
yakni:>®
1. Penelitian: menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
2. Tindakan: menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk ringkasan siklus

kegiatan untuk siswa.

5 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Referensi, 2013), 4.
% Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 2-3.
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3. Kelas: Dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas, tetapi dalam pengertian
yang lebih spisifik, yakni sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama,
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dapat dilakukan melalui refleksi diri
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja dalam proses pembelajaran sehingga
hasil belajar dan pemahaman siswa meningkat. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang dikumpulkan dapat saja
bersifat kuantitatif.>’

Penelitian tindakan kelas juga merupakan suatu pencermatan tindakan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.>® Menurut pakar
pendidikan A. Suhaenah Suparno mendefinisikan penelitian tindakan kelas
sebagai salah satu cara pengembangan profesionalitas guru dengan jalan
memberdayakan mereka untuk memahami Kinerjanya sendiri dan menyusun
rencana untuk melakukan perbaikan secara terus menerus.>®

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran
yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan

masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan

57 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 17

%8 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian, 3.

5 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Teori Dan
Praktik (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), 15.
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hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi

peningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. PTK digambarkan sebagai suatu

proses yang dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi yang berhubungan dengan siklus berikutnya.

PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan
penelitian yang lain, diantaranya, yaitu masalah yang diangkat adalah masalah
yang dihadapi oleh guru di kelas dan adanya tindakan (aksi) tertentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.®® Adapun karakteristik PTK yang
membedakannya dengan jenis penelitian sebagai berikut:%*

1. An inquiry of practice from within (penelitian ini berawal dari kerisauan
guru akan kinerjanya). Dengan perkataan lain, munculnya kesadaran pada
diri seorang guru bahwa praktik yang dilakukan selama ini di kelas
mempunyai masalah yang perlu diselesaikan.

2. Self-reflective inquiry (penelitian melalui refleksi diri). Hal ini berarti, guru
mencoba mengingat kembali apa yang dikerjakannya didalam kelas, apa
dampak tindakan bagi siswa, mengapa dampaknya seperti itu, dan yang
terpenting bagaimana cara menyelesaikan dampak yang ada pada siswa.

3. Fokus pada penelitian yang berupa kegiatan pembelajaran.

4. Bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara
bertahap dan terus-menerus selama kegiatan penelitian di kelas dilakukan.

Oleh karena itu dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikenal adanya

60 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian ,109.
61 |GAK Wardhani, Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011), 1.5-1.7
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siklus pelaksanaan berupa pola: perencanaan, pelaksanaan, tindakan,
refleksi, revisi (perencanaan ulang).
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewin.
Peneliti memilih menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt
Lewin karena peneliti merasa model ini lebih mudah di fahami dari beberapa
model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang lain. Model Kurt Lewin ini
berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan secara bertahap
dan terus-menerus. Kurt Lewin menyatakan bahwa konsep pokok dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) ini terdiri dari 4 komponen, adalah: perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Empat tahapan dalam pelaksanaan PTK membentuk suatu siklus PTK yang

digambarkan dalam bentuk spiral sebagai berikut:

MODEL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

I Perencanaan J

I Refleksi Pelaksanaan I

‘L I Pengamatan I #
| Reflek " I SIKLUS 11 | Pelaksanaan
Pengamatan ] ’

Gambar 3.1
Model PTK Kurt Lewin

[ Perencanaan ]

Secara keseluruhan, bagan diatas mempunyai empat tahapan dalam

PTK yang membentuk suatu siklus PTK yang dapat digambarkan dalam bentuk
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spiral. Untuk mengatasi suatu masalah, diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-
siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan, yang mana siklus Il dilaksanakan
jika masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus I. Siklus Il juga
dilaksanakan apabila pada siklus belum mencapai target atau belum berhasil,
begitu juga siklus-siklus berikutnya.5?

Penjelasan dari tahapam penelitian tindakan kelas (PTK) model Kurt
Lewin adalah sebagai berikut:
Tahap 1: Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan berdasarkan
tujuan penelitian. Peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah lembar observasi, jurnal harian siswa,
wawancara, dan soal tes untuk akhir siklus.

Tahap 2: Pelaksannaan (Acting)

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan yang
merupakan implementasi atau isi rancangan yang telah dibuat, yaitu
melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP pada
situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti juga
kegiatan penutup.

Tahap 3: Pengamatan (Observing)
Pada tahapan ini, peneliti melaksanakan pengamatan dikelas

yang meliputi: mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti

62 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas..., 12
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kegiatan pembelajaran dan mengamati pemahaman tiap-tiap anak
terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan PTK.

Tahap 4: Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mencatat
hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK tercapai.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Setting penelitian meliputi:

a. Tempat penelitian : MI Al - Fithrah kedinding Surabaya
b. Waktu Penelitian : Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019
c. Siklus Penelitian  : Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan

menggunakan siklus yang terdapat dalam prosedur PTK model Kurt
Lewin, untuk mengetahui peningkatan pemahaman kosa kata pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas Il E dengan menggunakan metode
bernyanyi pada materi Alat Al-Muwasalat (Alat Transportasi).
2. Karakteristik Subjek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian apada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa
kelas Il E MI Al-Fithrah pada tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah

siswa sebanyak 31 siswa.
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b. Karakteristik penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 11 E M1 Al-Fithrah dengan
pertimbangan bahwa pemahaman siswa pada pembelajaran bahasa
Arab materi A/at Al-Muwasalat perlu ditingkatkan. Siswa kelas 1l E
memiliki kemampuan kognitif yang beragam. Oleh karena itu metode
bernyanyi dipilih sebagai salah satu alternatif solusi untuk
meningkatkan pemahaman siswa..
. Variabel yang Diteliti

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel yaitu:

1. Variabel Input: Siswa kelas Il E MI Al-Fithrah kedinding Surabaya

2. Variabel Proses: Penerapan metode bernyanyi

3. Variabel Output: Peningkatan pemahaman kosa kata materi A/ar Al-

Muwasalat pada pembelajaran bahasa Arab.

. Rencana Tindakan

Rencana tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti terkait penggunaan
metode bernyanyi dalam meningkatkan pemahaman kosa kata bahasa Arab
materi Alat Al-Muwashalat di kelas 11 E MI Al-Fithrah adalah dengan
menyiapkan berbagai keperluan untuk mengajar pada siklus I, baik dari segi
peralatan, media, atau pun metode. Jika dalam pelaksanaan siklus I masih ada
kekurangan atau dalam artian belum berhasil, maka peneliti akan melanjutkan
ke siklus Il. Perbedannya, di siklus Il ini peneliti menambahkan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat
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di siklus I. Dengan harapan supaya di pelaksanaan siklus Il ini peneliti dapat

mencapai keberhasilan dalam menjalankan penelitiaannya di Ml tersebut.

Adapun kegiatan peneliti selama menyusun proposal ini adalah sebagai

berikut:

1. Pra Siklus

Pada tahap pra siklus, peneliti mengidentifikasi masalah dengan

melakukan pengamatan, yaitu:

a.

b.

Meminta izin kepada kepala Madrasah untuk melakukan penilitian.
Meminta izin kepada guru kelas 1l E untuk melaksanakan penelitian.
Melakukan pengamatan atau observasi pada objek penelitian.
Melakukan wawancara kepada guru kelas dan siswa kelas Il E.
Menganalisis data penilaian hasil belajar siswa pada pembelajaran

bahasa Arab, pelajaran 5, tentang Alat Al-Muwasalat.

2. Siklus |

Kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui Kompetensi Inti
dan Kompetensi dasar serta materi pokok yang akan disampaikan
dengan menggunakan metode bernyanyi.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metode bernyanyi.

3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar

observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
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4) Menyiapkan lembar kerja

5) Menyiapkan alat, media, dan bahan yang diperlukan pada saat

pembelajaran.

. Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan

menerapkan metode Menyanyi mengacu pada RPP yang telah

dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

Guru masuk kelas dan mengucapkan salam

Guru dan siswa berdo’a bersama

Guru mengaktifkan semangat siswa dengan tepuk semangat

Guru menanyakan kabar siswa

Guru mengecek kehadiran siswa dengan buku absensi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memberikan Appersepsi pembelajaran

Guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran bahasa Arab
materi Alat Al-Muwasalat.

Siswa ditugaskan untuk mengamati gambar yang terdapat dalam
kolom kosa kata bahasa arab materi A/at Al-Muwasalat.

Guru menunjukkan gambar yang terdapat media yang telah
disipakan

Guru membacakan setiap kosa kata yang terdapat pada materi A/at
Al-Muwasalat berserta artinya, kemudian siswa mengikuti atau

menirukan bacaan guru.



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
apa yang masih belum dipahami terkait kosa kata dalam materi
Alat Al-Muwasalat.

Guru memberikan siswa lembaran yang berisi kosa kata yang akan
dinyanyikan bersama.

Guru memberikan contoh menyanyikan lagu kosa kata bahas Arab
materi Alat Al-Muwasalat.

Guru menginstrusikan siswa untuk menyanyikan kosa kata tersebut
seperti yang dicontohkan sebelumnya.

Guru dan siswa menyanyikan lagu kosa kata bahasa Arab sebanyak
3x secara berulang-ulang.

Guru membenahi kata-kata siswa yang masih kurang tepat saat
mengucapkan kosa kata bahasa Arab.

Guru memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa, dan
dijawab oleh siswa secara spontan.

Guru memberikan lembar kerja siswa untu mengetahui tingkat
pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari.

Guru meberikan apresiasi kepada siswa dengan mengucapkan “
Anak-anak, kalian siswa yang pintar dan hebat, Ibu bangga kepada
kalian semua”.

Guru dan siswa menyimpukan pelajaran yang telah dipelajari.
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22. Guru melakukan refleksi untuk penguatan materi Alat Al-
Muwasalat, serta memberikan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas secara individu.

23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.

24. Guru meginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.

25. Guru dan siswa berdo’a bersama

26. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Pengamatan (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan
serta menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran di dalam
kelas.

2. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung.

3. Menilai tes hasil belajar siswa, disajikan 10 butir soal pilihan ganda
kosa kata bahasa arab dan 5 soal uraian tentang materi Alat Al-
Muwasalat.

d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, hasil observasi yang telah dilaksanakan

kemudian dianalisis dan direfleksi untuk mengetahui hasil dari proses

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus pertama dengan
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metode bernyanyi pada pembelajaran bahasa Arab materi A/ar Al-
Muwasalat.

Menganalisis data tes hasil belajar serta hasil wawancara guru.
Jika pada siklus | belum menemukan peningkatan pemahaman siswa,
maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga peneliti akan
melanjutkan pada siklus Il dengan membuat proses belajar mengajar
lebih menarik.

3. Siklus 11

Pada siklus II, kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berupa
kegiatan yang sama dengan sebelumnya. Namun, pada umumnya kegiatan
yang dilakukan pada siklus Il perlu ditambahkan variasi atau perbaikan
rencana kegiatan guna meningkatkan pemahaman siswa yang seelumnya
masih dikategorikan rendah dan belum mencapai keseluruhan dari tujuan
pembelajaran.

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus Il ini merupakan suatu
bentuk perbaikan dari hasil refleksi pada siklus 1. Proses atau deskripsi
kegiatan pembelajaran pada siklus Il akan ditingkatkan agar guru dapat
mencapai atau meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari bahasa
Arab materi Alat Al-Muwasalat. Rancangan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada siklus Il adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus 1l

adalah sebagai berikut:
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1. Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus Il, kegiatan tindakan
yang harus dilakukan peneliti dengan memperhatikan kekurangan
dan kendala yang terjadi pada siklus I.

2. Menyusun waktu yang akan digunakan dalam pelaksanaan
penelitian.

3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metode bernyanyi pada siklus Il dengan memperbaiki
kekurangan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I.

4. Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas.

5. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan, diantaranya yakni: lembar
observasi aktivitas guru dan siswa, lembar tes siswa, lembar non tes.

. Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan
menerapkan metode bernyanyi mengacu pada RPP pada siklus I.
Pelaksanaan siklus Il merupakan penyempurnaan dari kegiatan di siklus
I. Jadi, setelah mengetahui hasil dan kekurangan yang terdapat pada
kegiatan pembelajaran di siklus I, baru lah peneliti dapat menentukan
tindakan perbaikan yang akan di lakukan di siklus 1l (siklus
selanjutnya).

Pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus Il

ini sesuai dengan Reancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
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telah disusun untuk siklus Il. Adapun rincian rencana pelaksanaan

pembelajarannya meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.

Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengamatan atau
obsevasi terhadap proses pembelajaran siklus Il mata pelajaran bahasa
Arab materi Alat Al-Muwasalat. Dalam kegiatan pengamatan peneliti
dan guru mengumpulkan serta menyusun data yang diperoleh dari
proses pembelajaran. Fokus pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai berikut:

1. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua
masalah atau kekurangan yang ada pada pembelajaran bahasa Arab
materi A/at Al-Muwasalat dengan menggunakan metode bernyanyi.

2. Mengisi data persoalan yang timbul atau yang diperlukan dalam
penelitian, seperti mengisi lembar observasi yang meliputi lembar
pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, dan lembar kerja
siswa.

. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan siklus I dan siklus Il. Kemudian menganalisis data yang
dimiliki untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan metode

bernyanyi dalam meningkatkan pemahaman kosa kata mata pelajaran
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bahasa Arab materi A/at Al-Muwasala pada siswa kelas Il E M1 Al-

Fithrah kedinding Surabaya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1. Data dan Sumber Data
Suatu penelitian pasti membutuhkan data yang menunjang keakuratan

informasi yang hendak dibuktikan. Data merupakan suatu bahan mentah yang
diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi atau keterangan,
baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta®. Sumber data
pada penelitian tindakan kelas ada 2, yakni siswa dan guru. Berikut
penjabarannya:
a.  Siswa
Data yang diperoleh peneliti mengenai siswa yakni data hasil
belajar pada pembelajaran bahasa Arab kelas Il, pelajaran 5 tentang
Alat Al-Muwasalat dengan menggunakan metode bernyanyi.
b. Guru
Tingkat keberhasilan implementasi metode bernyanyi terhadap
kegiatan pembelajaran dapat dilihat oleh guru. Dalam hal ini peneliti
bekerja sama dengan Guru Bahasa Arab kelas 1l E M1 Al-Fithrah, Ibu
Naritika, S. Ud.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menunjukkan mengenai proses peneliti

untuk memperoleh data. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk

83 Ridwa, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), 5.
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mengumpulkan data dalam Penelitian Tindakan kelas, penentuan teknik
pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh. Adapun
pengumpulan data yang diperoleh untuk mengumpulkan data ini, peneliti
menggunakan teknik antara lain:

a. Observasi (observing)

Observasi atau pengamatan merupakan upaya yang dilakukan oleh
pelaksana PTK untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi
selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan menggunakan alat
bantu atau tidak®*. Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi, situasi,
proses dan perilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu dari
tahap awal sampai akhir. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang bagaimana aktivitas guru saat mengajar di dalam kelas®. Peneliti
menyiapkan instrumen observasi untuk guru dan siswa. Adapun Kriteria
penilaian observasi yang harus disiapkan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Guru

Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari
prosentase kemampuan guru dalam proses pembelajaran materi kosa
kata bahasa Arab Alat Al-Muwashalat.. Berikut rumus untuk
menghitung skor observasi aktifitas guru:

) Skor yang diperoleh
Skor Akhir = - x 100
Skor maksimal

64 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 139.
% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), 86.
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Adapun kriteria penskoran kegiatan observasi pada guru yang

dikelompokkan ke dalam lima kategori keseluruhan sebagai berikut:

90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Baik
65% - 79% = Cukup
55% - 64% = Kurang
0—-55% = Sangat Kurang atau Gagal
Setelah menghitung tahap-tahap kegiatan observasi guru, dapat
diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi guru dalam proses
belajar mengajar dengan perhitungan skor yang diperoleh dengan skor
maksimal. Apabila masih kurang dari ketentuan skor perolehan akhir,
maka akan dilaksanakan proses pembelajaran ulang.
. Siswa
Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari skor nilai
keseluruhan kemampuan siswa pada saat belajar kosa kata bahasa Arab
materi Alat Al-Muwasalat dengan menggunakan metode bernyanyi.
Berikut rumus untuk menghitung skor observasi aktifitas siswa:

. Skor yang diperoleh
Skor Akhir = - x 100
Skor maksimal

Adapun penskoran kegiatan observasi pada siswa yang

dikelompokkan ke dalam lima kategori keseluruhan sebagai berikut:

90% - 100% = Sangat Baik

80% -89% = Baik
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65% - 79% = Cukup

55% - 64% = Kurang

0-55% = Sangat Kurang

b. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden (orang yang diwawancarai),
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara®.Pada tahap ini
peneliti mengadakan wawancara kepada kelas Il E yaitu. Pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber berkaitan dengan strategi yang
pernah dilakukan oleh guru ketika mengajar, Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran, hasil belajar siswa tinggi atau rendah,
dan aktivitas siswa selama pembelajaran®. Kegiatan wawancara ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana keadaan
pembelajaran bahasa Arab di kelas Il E selama ini, serta bagaimana
kegiatan guru saat mengajarkan kosa kata bahasa Arab materi A/at Al-
Muwashalat.
c. Tes
Kata tes berasal dari bahasa Prancis, yaitu testum, mengandung

arti piring yang digunakan untuk memilih logam mulia dari benda-

benda lain, seperti batu, pasir, tanah, dan sebagainya®®. Tes merupakan

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2005), 126.

87 Rukaesih A. Maolani dan Uu Cahyana, Metodologi..., 150.

68 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 117.
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suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan
kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh peserta didik.

Teknik tes yang digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
dalam pembelajaran sejarah Kebudayaan Islam materi Alat Al-
Muwashalat yaitu diberikan 10 butir pilihan ganda dan 5 butir soal
pilihan uraian.

d. Non Tes
Dalam kegiatan ini, Guru menyiapkan beberapa pertanyaan
terkait kosa kata bahasa Arab materi A/at Al-Muwashalat. Kemudian
memberikan pertanyaan tersebut kepada siswa secara bergantian.
Siswa yang bisa menjawab pertanyaan secara lisan dari guru dapat
dianggap sudah memahami pelajaran yang telah dijelaskan guru di
kelas. Kemudian guru juga mengajak siswa untuk bernyanyi berantai,
yaitu dengan cara bergiliran sesuai urutan tempat duduk. Siswa yang
duduk di bangku paling depan menyanyikan lagu kosa kata bahasa
Arab dan dilanjutkan sampai ke bangku paling belakang. Kegiatan ini
dapat melatih konsentrasi siswa.
e. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-
bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik objek atau

juga peristiwa yang terjadi. Data-data tersebut dapat berupa perangkat
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pembelajaran, hasil belajar siswa, foto, dan lain sebagainya. Dalam
melakukan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas Il E
MI Al-Fithrah Surabaya , peneliti juga perlu melakukan dokumentasi.
Data-data tersebut dapat meliputi profil sekolah, perangkat
pembelajaran, daftar nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab materi Alat Al-Muwashalat, dan foto-foto selama proses
penelitian tindakan kelas berlangsung, serta data -data lain yang

menunjang selama penelitian berlangsung.

F. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah gabungan dari
data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian analisis data dari
penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatifo:
a. Data Kualitatif
Data-data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini dapat
diperoleh melalui observasi kelas yang berupa lembar pengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa serta dan
wawancara dengan guru yang bersangkutan.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dan dihitung
secara langsung, atau data yang berupa angka. Dalam penelitian ini, data

kuantitaif berupa nilai observasi guru dan siswa, nilai rata-rata kelas

89 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asli Mahasatya,
2006), 231.
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untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam satu kelas pada suatu
pembelajaran dan nilai prosentase ketuntasan hasil belajar pada tiap
siklus.
1) Data observasi aktivitas guru dan siswa
Data observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
dianalisis dengan cara mencari prosentase aktivitas guru dan siswa

yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3.1
Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Guru dan Siswa’®
Rumus Keterangan
p= F 100 P : Nilai aktivitas guru atau siswa siswa
- NT F : Jumlah skor yang diperoleh
N :Jumlah skor keseluruhan

Nilai akhir dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang

diperoleh, dapat dikategorikan berdasarkan ketentuan di bawabh ini:

Tabel 3.2
Tingkat Keberhasilan Aktivitas Guru dan Siswa’*
Nilai Akhir Kulaifikasi
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Kurang
<55 Tidak Baik

2) Data Tes Hasil Belajar

0 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 318
1 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2012}, 112.
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Peneliti menganggap bahwa metode bernyanyi dikatakan
berhasil dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosa kata
bahasa arab siswa dalam materi A/at Al-Muwashalat, jika siswa
mampu memahami dan dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan
serta dapat memenuhi prestasi belajar 80% atau dengan nilai minimal
70.

Adapun cara menghitung skor akhir tes individu sebagai berikut?:

; Skor yang diperoleh
Skor Akhir = - x 100
Skor maksimal

Sedangkan untuk mengetahui skor akhir rata-rata kelas,
menggunakan penghitungan sebagai berikut:

Tabel 3.3

Rumus Menghitung Nilai Rata-rata’®

Rumus Keterangan

X : Nilai Rata — rata
Yx: Jumlah Nilai Siswa
Y'n: Jumlah Siswa

>
Il
M|M
SR

Untuk mengetahui prosentase ketuntasan hasil belajar siswa,

digunakan rumus:

Tabel 3.4
Rumus Menghitung Tingkat Ketuntasa Belajar
Siswa™
Rumus Keterangan

P : Nilai prosentase yang akan dicari
F : Jumlah siswa memperoleh nilai >70

P = o 100%
=y* 0

72 Zaenal Arifin, Evaluasi..., 224.
3 Riduan dan Akdon, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika (Bandung: Alfabeta, 2010), 28.
4 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip..., 12.
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| [ N :Jumlah seluruh siswa |

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan
ke dalam bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan
kriteria keberhasilan sebagai berikut’®:

90% - 100% = Sangat Baik

80% - 89% = Baik

65% - 79% = Cukup

55% - 64% = Kurang
0-55% = Sangat Kurang

G. Indikator Kinerja
Indikator Kkinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.
Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. Maka
diperlukan indikator sebagai berikut :
1. Nilai rata-rata siswa kelas Il Ml Al-Fithrah pada pembelajaran bahasa
Arab minimal 70.
2. Ketuntasan hasil belajar termasuk dalam kategori baik (>80%) dari jumlah
peserta didik seluruhnya.
3. Keaktifan guru dan peserta didik dalam kategori baik (>80%) berdasarkan

hasil pengamatan guru peneliti dan pengamat.

S Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 82.
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4. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan peserta didik
dapat:

a. Menyebutkan kosa kata bahasa arab materi A/at Al-Muwashalat serta
maknanya dengan lancar.

b. Menghafal kosa kata bahasa arab materi A/at Al-Muwashalat serta
maknanya dengan sering menyanyikan lagu terkait materi yang sudah
diajarkan oleh guru dengan percaya diri.

c. Menulis kosa kata bahasa arab serta artinya sesual materi yang sudah
diajarkan oleh guru dengan benar.

d. Memahami kosa kata bahasa Arab yang telah dijelaskan oleh Guru
dalam bentuk lagu yang dinyanyikan.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kolaboratif, yakni
penelitian dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan Guru kelas Il E MI Al-

Fithrah Surabaya.

1. Peneliti
Nama : Nurul Fitriyah
NIM : D97215105
Unit Kerja : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas

a) Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi, menyiapkan media, sumber yang

dibutuhkan selama pembelajaran.
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b) Melaksanakan semua kegiatan, mengamati, mengisi
lembar observasi.

c) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator.

d) Mendiskripsikan hasil observasi penelitian tindakan
kelas.

e) Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.

f) Menyusun laporan hasil penelitian.

2. Guru kolaborasi
Nama : Naritika, S. Ud
Unit Kerja : Guru bahasa Arab sekaligus wali kelas 1l E MI Al-Fithrah
Surabaya.
Tugas
a) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.
b) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.
c) Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan strategi
catatan jendela.
d) Mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlibat dalam
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

e) Menjadi mitra kerja peneliti dalam pengambilan data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kajian Histori Objek Penelitian
Dalam memahami pembahasan bab IV ini, peneliti akan
menjelaskan uraian umum objek penelitian dalam rangka mengetahui profil

dari objek penelitian. Adapun uraian bab IV adalah sebagai berikut:

a. Latar belakang sejarah
MI Al-Fithrah Surabaya adalah bagian dari pendidikan yang
berada di dalam Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya yang
didirikan oleh Hadhrotus Syaikh KH.Ahmad Asrori Al Ishagi RA. Sejak
awal berdiri, santri Al Fithrah yang 103 uraba memang beragam dan tidak
dibatasi, ada yang berumur lima tahun (belum lulus SD), ada juga yang
sudah tamat perguruan tinggi. Selama ini santri yang tidak lulus SD
diikutkan ujian wajar dikdas. Hal itu disebabkan karena Al Fithrah belum
mempunyai sekolah formal setingkat SD/ MI.
Atas pertimbangan dari kekurangan-kekurangan pada program
wajar dikdas yang meliputi:
1. Ujian wajar dikdas berlangsung bulan September
2. Penerimaan ijazah yang selalu tidak tepat waktu
3. Banyak sekolah/ lembaga yang tidak mengakui ijazah wajar dikdas
Maka, yayasan Al Khidmah Indonesia sebagai badan 103urab

yang menaungi kegiatan pendidikan yang ada di dalam Pondok Pesantren

103
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Al-Fithrah, memandang perlu untuk mendirikan M1 Al Fithrah Surabaya
secara formal. Hal tersebut tertuang dalam SK Yayasan Al Khidmah
Indonesia tahun 2006 No. 03/ YAKI/C/VI1/06/SK. Pada tahun 2012 MI
Al-Fithrah Surabaya berdiri secara formal dengan SK dari kemenag kota
Surabaya No.kd.13.36/ 04.00/pp.03.23/SK/0153/2012. Kemudian pada
akhir 2013 MI Al Fithrah Surabaya resmi menyandang predikat
terakreditasi A.

MI Al Fithrah Surabaya hadir sesuai dengan kebutuhan
masyarakat terhadap sekolah formal yang berkualitas dan berbasis nilai-
nilai Islam. Jumlah santri MI Al Fithrah semakin bertambah setiap tahun.
Saat ini santri MI Al Fithrah Surabaya berjumlah 685 santri, yang terbagi
dalam 23 rombongan belajar.

b. Letak Geografis

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fithrah berada di kelurahan Tanah Kali
Kedinding kecamatan Kenjeran kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. Ml
Al-Fithrah terletak di JI. Kedinding Lor No. 99, tepatnya di tengah-tengah
pemukiman penduduk dan lingkungan pondok pesantren. Selain itu, di
sekitar MI, banyak terdapat beberapa pusat perbelanjaan seperti, swalayan,
pasar, dll. Sehingga dapat dikatakan mempunyai letak geografis yang
strategis.

Dilihat dari segi transportasi menuju MI Al-Fithrah, banyak
alternatif yang memudahkan dan melancarkan selama menempuh

perjalanan ke MI. Mulai dari berjalan kaki, roda dua sampai menggunakan
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roda empat. Karena dekat dengan jalan dan terhubung langsung dengan
jalan raya. Dilihat dari sisi kebutuhan untuk proses belajar mengajar sangat
mudah dijangkau untuk mendapatkannya. Kondisi geografis Ml Al-
Fithrah di atas, dapat dipahami bahwa dengan kondisi tersebut dapat
memberikan dukungan berkembangnya MI Al-Fithrah menjadi Madrasah
Ibtidaiyah yang unggul.

c. ldentitas dan data MI Al-Fithrah

1. Nama Madrasah Ibtidaiyah: M1 Al-Fithrah

2. Alamat : Jalan Kedinding Lor 99
Kelurahan : Tanah Kali Kedinding
Kecamatan : Kenjeran
Kota/kode pos : Surabaya/60129

3. Status Akreditasi : Terakreditasi A

4. Status tanah : Milik Yayasan Al Khidmah Indonesia

5. Luas lahan : 4400 m?

6. Jumlah Lokal 123

7. Kondisi Bangunan : Baik

8. Kondisi Ruangan : Baik

9. Masjid : Ada

10. Kantor guru : Ada

11. Ruang UKS dan koperasi: Ada
12. Kantor Kamad dan wakil: Ada

13. Gudang - Ada
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14. Kamar mandi : Ada, berjumlah 14
15. Ruang Perpustakaan : Ada, berjumlah 2
16. Lapangan Olahraga : Ada
17. Laboratorium : Ada
18. Ruang Keterampilan -
19. Aula : Ada
2. Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa
Kata Bahasa Arab Materi Alat Al-Muwasalat Pada Siswa Kelas 11 E Ml
Al-Fithrah kedinding Surabaya
1. Siklusl
Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 20 Februari 2019
di kelas Il E MI Al-Fithrah Surabaya dengan jumlah siswa 31 anak.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada saat mata pelajaran bahasa
Arab jam pertama dan kedua dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pada
siklus | materi Alat Al-Muwasalat, Peneliti melakukan pmbelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan metode bernyanyi. Adapun
pembahasan dari kegiatan yang terdapat dalam RPP adalah sebagai
berikut:
1. Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal atau pendahuluan, guru terlebih dahulu
mengkondisikan siswa agar siap untuk memulai pelajaran di kelas,
yang pastinya dalam keadaan kelas yang nyaman. Pembelajaran

diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam.
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dari guru dengan suara lantang dan penuh semangat. Guru

kemudian mengajak siswa berdo’a bersama dengan dipimpin oleh

ketua kelas.

1

VL. I '?/31 b t“» ! : :
; g ¢ ’2 i
® bl
Gambar 4.1
Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama

Setelah berdo’a, guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa. Bagi siswa yang telah dipanggil namanya harus
mengacungkan tangan dan berkata hadlir/hadlirah. Kemudian guru
menyampaikan apersepsi terkait materi yang dipelajari siswa pada
pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru mengajak siswa satu kelas

untuk berdiri dan melakukan tepuk semangat.

Gambar 4.2
Guru dan siswa melakukan tepuk semangat
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Guru kemudian menjelaskan materi yang akan dipelajari siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menjelaskan tata cara
belajar kosa kata bahasa Arab dengan metode bernyanyi. Sebagai
permulaan, guru meminta siswa untuk bersama-sama menyanyikan
lagu tentang hitungan angka 1-10 dengan menggunakan bahasa Arab.

Siswa kemudian mengerjakan soal pre test.

Gambar 4.3
Siswa mengerjakan soal Pre Test

2. Kegiatan Inti
Pada tahap ini, siswa terlebih dahulu membuka buku bahasa
Arab sesuai materi yang akan dipelajari, yakni pelajaran 5 tentang
Alat transportasi (Alat Al-Muwasalat) dan mengamati gambar pada
buku. Guru kemudian meminta siswa mengemukakan pendapatnya
tentang gambar yang telah diamati. Setelah itu guru melakukan tanya

jawab dengan siswa terkait gambar alat tranportasi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Guru kemudian menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari siswa. Setelah itu siswa diminta untuk membaca kosa kata
alat transportasi secara mandiri. Siswa kemudian mengamati gambar
yang terdapat pada media yang disipkan oleh guru. Setelah
mengamati, guru menujuk salah satu gambar alat transportasi, dan
memberikan pertanyaan: Ma Hadza???. Kemudian siswa
menyebutkan kosa kata bahasa Arab alat transportasi yang ditunjuk

guru.

Gambar 4.4
Guru dan siswa bertanya jawab tentang kosa kata bahasa
Arab alat transportasi pada media gambar.

Guru kemudian membimbing siswa untuk membaca mufradat
dan membenarkan bacaan siswa yang masih kurang tepat. Setelah itu
siswa diberikan penjelasan oleh guru terkait isi lagu atau nyanyian
kosa kata bahasa Arab alat transportasi. Siswa kemudian diberi
kesempatan untuk berdiskusi dengan teman satu bangku tentang
nyanyian apa yang cocok untuk dinyanyikan sesuai kosa kata bahasa

Arab yang dipelajari.
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Gambar 4.5.
Guru membimbing siswa membaca mufradat.

Kegiatan selanjutnya yakni guru menyanyikan lagu kosa kata
bahasa Arab alat transpotasi dengan menggunakan sya’ir shalawat
badar versi wali band selama 2x pengulangan dan siswa menyimak
dengan seksama. Kemudian siswa diminta untuk bernyanyi bersama-
sama dan perlahan, suara guru melirin sampai akhirnya hanya
terdengar suara nyanyian siswa. Guru dan siswa kemudian
menyanyikan lagu secara bersenandung. Setelah itu guru
membacakan sya’ir lagu tiap baris dan menjelaskan kata-kata yang
sulit. Guru dan siswa kembali menyanyikan lagu alat transpotasi
bersama-sama. Salah satu siswa diberikan apresiasi karena telah

berani menyanyikan lagu di depan teman satu kelas.

Gambar 4.6.
Guru dan siswa menyanyikan lagu alat tranportasi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Siswa yang masih kurang memahami maksud lagu tersebut
mendapatkan bimbingan dan dorongan dari guru. Setelah itu guru
memberikan selingan lagu tentang keterangan tempat (aina dimana ...,
amama di depan, ...). Kegiatan selanjutnya adalah guru dan siswa
kembali menyanyikan lagu kosa kata bahasa Arab tentang alat
transportasi. Dengan belajar sambil bernyanyi, guru memberikan
motivasi kepada siswa, bahwa belajar bahasa Arab itu mudah dan

menyenangkan.

-\
Gambar 4.7
Guru menyampaikan motivasi kepada siswa.

Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan materi yang masih dibingungkan dan
kurang dipahami. Dengan harapan dapat mengurangi kesulitan siswa
dalam belajar kosa kata bahasa Arab dan memudahan siswa
menyelesaikan soal post test yang akan diberikan oleh guru.

. Kegiatan penutup
Pada tahap ini, guru meminta perwakilan siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Setelah siswa

menyimpulkan, guru memberikan penguatan terkait materi kosa kata
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bahasa Arab alat transportasi. Guru kemudian menyampaikan nasihat
kepada siswa tentang betapa pentingnya belajar bahasa Arab. Selain
itu, juga meginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya. Sebelum menutup pelajaran, guru dan siswa
berdo’a bersama, dan diakhiri dengan salam sebagai tanda
berakhirnya proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, dapat diketahui
bahwa jumlah skor yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru
dan siswa yang dilakukan pada siklus | dengan menggunakan metode
bernyanyi pada pembelajaran bahasa Arab materi A/at Al-Muwasalat
adalah sebagai berikut:

TABEL 4.1
HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

. 2 Skor
No. Aspek yang diamati 1 2] 3 |4
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. | Guru masuk kelas dan \
mengucapkan salam
2. | Guru dan siswa berdo’a bersama \
3. | Guru menanyakan kabar siswa v
4. | Guru meminta siswa N
mengacungkan tangan dan berkata
hadlir/hadlirah ketika dibacakan
daftar hadir.
5. | Guru melakukan apersepsi terkait \
materi sebelumnya
6. | Guru dan siswa melakukan tepuk N
semangat.
7. | Guru menyampaikan materi yang \
akan dipelajari
8. | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran dan tata cara belajar
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bahasa Arab dengan menggunakan
metode bernyanyi.

Guru meminta siswa menyanyikan
lagu hitungan angka 1-10
menggunakan bahasa Arab

Guru membagikan soal pre test

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa mengamati
gambar alat transportasi yang
terdapat dalam buku bahasa Arab

Guru meminta siswa
mengemukakan pendapat terkait
gambar yang telah dimati

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab

Guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari siswa

Guru meminta siswa membaca
kosa kata alat transportasi secara
mandiri

Guru meminta siswa mengamati
gambar dan kosa kata yang
terdapat pada media gambar.

Guru memberikan pertanyaan
seputar gambar pada media

Guru membimbing siswa membaca
mufradat secara nyaring. Dan
membenarkan bacaan siswa yang
masih salah atau kurang tepat

Guru menyampaikan isi nyanyian
yang yang akan dinyanyikan
melalui tanya jawab singkat
dengan siswa.

10.

Guru mempersilahkan siswa
berdiskusi dengan teman satu
bangku terkait kosakata yang
dipelajari dan yang akan
dinyanyikan bersama.

11.

Guru menyanyikan lagu secara
keseluruhan selama 2-3x
pengulangan.

12.

Guru dan siswa menyanyikan lagu
secara bersama-sama dan perlahan
suara guru melirih hingga hanya
terdengar suara nyanyian siswa.
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13.

Guru dan siswa menyanyikan lagu
secara bersenandung

14.

Guru membacakan sya’ir lagu tiap
baris

15.

Guru menjelaskan kata-kata yang
sulit

16.

Guru dan siswa menyanyikan lagu
kosa kata alat transportasi bersama-
sama.

17.

Guru memberikan apresiasi kepada
siswa yang dapat menyanyikan
lagu secara berani di depan teman
sekelas

18.

Guru memberikan bimbingan dan
dorongan kepada siswa yang
membutuhkan.

1le)

Guru menyanyikan lagu bahasa
Arab

20.

Guru dan siswa kembali
menyanyikan lagu sesuai materi
yang diajarkan

21.

Guru memberikan motivasi kepada
siswa bahwa belajar bahasa Arab
itu mudah dan menyenangkan

22.

Guru mempersilahkan siswa
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

Kegiatan Penutup

Guru memberikan soal post test

Guru meminta perwakilan siswa
untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Guru memberikan penguatan
tentang materi yang telah dipelajari
hari ini

Guru menyampaikan nasihat
kepada siswa tentang betapa
pentingnya belajar bahasa Arab.

Guru meginformasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru dan siswa berdo’a bersama

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

2|2

Jumlah skor yang diperoleh (F)

132
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Jumlah skor maksimal (N) 156
Nilai aktifitas guru (P) 84,6 (Baik)
Nilai aktifitas guru (P) p= F 100
"N
P = 132 100
~ 156
P = 84,6

Keterangan: Pengisian lembar observasi aktivitas guru dengan

memberi tanda Checklist (V)

Skor 1 : Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik
Skor 4 : Sangat Baik
TABEL 4.2
HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |
. : Skor
No. Aspek yang diamati 1 [ 2] 3 |4
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. | Siswa menjawab salam dari guru V
2. | Siswa dan guru berdo’a bersama \
3. | Siswa menjawab N
keadaan/kabarnya
4. | Siswa mengacungkan tangan dan N
berkata hadlir/hadliron ketika
dibacakan daftar hadir.
5. | Siswa menanggapi apersepsi N
yang disampaikan guru.
6. | Siswa dan guru melakukan tepuk N
semangat.
7. | Siswa mendengarkan penjelasan N
guru tentang materi yang akan
dipelajari.
8. | Siswa mendengarkan tujuan \
pembelajaran.
9. | Siswa menyanyikan lagu N
hitungan angka 1-10
menggunakan bahasa Arab
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10.

Siswa mengerjakan soal pre test |

K

Kegiatan Inti

Siswa mengamati gambar alat
transportasi yang terdapat dalam
buku bahasa Arab

Siswa mengemukakan pendapat
terkait gambar yang telah dimati

Siswa dan guru melakukan tanya
jawab

Siswa mendengarkan penjelasan
tentang materi pokok yang
dipelajari.

Siswa membaca kosa kata alat
transportasi secara mandiri.

Siswa mengamati gambar dan
kosa kata yang terdapat pada
media pembelajaran.

Siswa menjawab pertanyaan
seputar gambar pada media

Siswa membaca mufradat secara
nyaring. Dan menerima
pembenaran bacaan yang masih
salah atau kurang tepat.

Siswa mendengarkan penjelasan
tentang isi nyanyian yang yang
akan dinyanyikan melalui tanya
jawab singkat.

10.

Siswa berdiskusi dengan teman
satu bangku terkait kosakata
yang dipelajari dan yang akan
dinyanyikan bersama

11.

Siswa menyimak lagu kosa kata
yang dinyanyikan guru.

12.

Siswa dan guru menyanyikan
lagu secara bersama-sama dan
perlahan suara guru melirih
hingga hanya terdengar suara
nyanyian siswa.

13.

Siswa dan guru menyanyikan
lagu secara bersenandung

14.

Siswa menyimak bacaan sya’ir
tiap bait lagu.

15.

Siswa menerima penjelasan
tentang kata-kata yang sulit
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16.

Siswa dan guru menyanyikan
lagu kosa kata alat transportasi
bersama-sama

17.

Siswa yang berani menyanyikan
lagu kosa kata di depan teman
satu kelas, mendapatkan
apresiasi dari guru

18.

Siswa yang kurang paham,
mendapatkan dorongan dan
bimbingan dari guru.

19.

Siswa dan guru menyanyikan
lagu bahasa Arab tentang
keterangan tempat sebagai
selingan.

20.

Siswa dan guru kembali
menyanyikan lagu sesuai materi
yang diajarkan

Siswa menerima motivasi dari
guru

Siswa bertanya tentang materi
yang belum dipahami

Kegiatan Penutup

Siswa mengerjakan soal post test

Siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

2|2

Siswa menerima penguatan
materi yang telah dipelajari hari
ini

Siswa menerima nasihat dari
guru tentang betapa pentingnya
belajar bahasa Arab.

Siswa mendengarkan rencana
kegiatan pembelajaran dan
meteri pelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

6.

Siswa dan guru berdo’a bersama

7

Siswa menjawab salam guru

e

Jumlah skor yang diperoleh (F)

117

Jumlah skor maksimal (N)

156

Nilai akhir aktivitas siswa (P)

P—F 100

P_£x100_75

(cukup)
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Keterangan: Pengisian lembar observasi aktivitas siswa dengan
memberi tanda Checklist (V)
Skor 1 : Kurang Aktif
Skor 2 : Cukup Aktif
Skor 3 : Aktif
Skor 4 : Sangat Aktif
2. Siklus 11

Siklus Il merupakan tahap lanjutan dari siklus 1 yang
dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat
pada siklus sebelumnya. Siklus Il dilaksanakan di kelas II-E MI Al-
Fithrah kedinding Surabaya dengan jumlah siswa 31 anak.

Proses pembelajaran kosa kata bahasa Arab materi Alat Al-
Muwasalat dengan menggunakan metode bernyanyi dilaksanakan pada
tanggal 6 Maret 2019. Tepatnya saat pembelajaran bahasa Arab jam
pertama dan kedua dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 menit).
Berikut ini pembahasan kegiatan yang terdapat dalam RPP:

1. Kegiatan Awal
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru kelas mulai
mengkondisikan siswa agar siap belajar dengan tertib. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk membangun kesiapan siswa sebelum
memulai pembelajaran. Saat siswa telah siap dan terkondisikan, guru
mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Dilanjutkan dengan

guru menanyakan kabar siswa. Kemudian guru sedikit menyampaikan
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maksud dan tujuan peneliti berada di kelas. Terlihat dengan jelas,
sambutan bahagia dan rasa senang di wajah siswa karena akan
melaksanakan pembelajaran dengan guru baru. Kemudian guru mata
pelajaran bahasa Arab mempersilahkan peneliti untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar.

Peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan tujuan
kepada siswa sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. Setelah
semua siswa paham akan maksud dari kedatangan peneliti,
pembelajaran dimulai oleh peneliti dengan ucapan salam dan berdo’a.

ersama. Selanjutnya guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiaran siswa dengan buku absensi. Kemudian guru meminta

seluruh siswa untuk berdiri dan melakukan tepuk semangat.

Gambar 4.8
Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan

Guru kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari
dan dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru
mengajak siswa untuk ice breaking dengan menyanyikan lagu “kalau

kau suka hati tepuk tangan” dengan menggunakan bahasa Arab. Siswa
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pun merespon ajakan guru dengan antusias. Guru kemudian
menyampaikan tata cara belajar kosa kata bahasa Arab sambil
bernyanyi. Karena siswa kelas Il masih tergolong kelas bawah, jadi
masih sangat menyukai kegiatan belajar dengan bernyanyi. Kemudian
guru melakukan apersepsi untuk mengetahui tingkatan pengetahuan
serta daya ingat siswa tentang materi sebelumnya dengan mengajukan
beberapa pertanyaan terkait kosa kata yang telah dipelajari siswa pada
pertemuan sebelumnya. Siswa pun sangat antusias dan bersemangat
menjawab pertanyaan dari guru.
2. Kegiatan Inti
Pada tahap ini, siswa mengamati dan membaca kosakata

bahasa Arab pada gambar yang telah disajikan guru dalam PPT.

Gambar 4.9
Siswa mengamati gambar dan membaca kosa kata
pada gambar PPT

Ketika menampilkan gambar alat transportasi, guru
mengajukan pertanyaan ma hadza/ma hadzihi, kemudian siswa

menjawab dengan antusias. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan
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untuk berpendapat tentang gambar yag telah diamati. Guru kemudian
melakukan tanya jawab dengan siswa.

Guru menyampaikan materi yang dipelajari siswa. Kemudian
siswa diminta membaca kembali kosa kata secara mandiri. Setelah itu
guru membimbing siswa membaca nyaring kosa kata alat transportasi.

Selain itu guru juga membenarkan bacaan siswa yang kurang tepat.

Gambar 4.10
Siswa dan guru menyanyikan lagu kosa kata diiringi
irama tepuk tangan

Guru dan siswa kemudian menyanyikan lagu kosa kata yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa sangat merespon
kegiatan tersebut dengan penuh semangat dan rasa bahagia. Guru
kemudian mengulangi lagu kosa kata selama 2x pengulangan, dan
siswa menirukan. Selanjutnya, guru membacakan sya’ir setiap bait
lagu. Siswa mendapatkan pembenaran bacaan terkait intonasi nada
lagu yang dinyanyikan.

Kegiatan selanjutnya yaitu guru dan siswa bernyanyi secara

bersenandung, yaitu menyanyikan lagu kosa kata alat transportasi
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sesuai irama yang ditentukan, yakni seperti sya’ir shalawat badar versi
wali band. Selanjutnya, guru menjelaskan kata-kata yang sulit. Siswa
dan guru kembali bernyanyi bersama dengan diiringi tepuk tangan
untuk menghidupkan suasana kelas dan semangat siswa.

Guru kemudian memberikan apresiasi kepada siswa dengan
berkata “kalian semua hebat dan pintar! Tepuk tangan untuk kita
semua!!. Siswa kemudian diminta guru untuk maju ke depan
menyanyikan lagu kosa kata, sebagai contoh kepada teman satu kelas.
Guru memberikan penghargaan pada siswa tersebut, karena telah
percaya diri dan berani bernyanyi lagu kosa kata di depan teman satu
kelas. Kegiatan selanjutnya, yaitu guru menyampaikan motivasi
kepada siswa bahwa belajar bahasa Arab itu mudah dan
menyenangkan. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk
menanyakan materi pelajaran yang masih belum dibingungkan dan
sulit dipahami.

3. Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup ini, guru memberikan soal post test
secara individu. Siswa diberiwaktu kurang lebih 10 menit untuk
menyelesaikan tugasnya. Guru kemudian meminta siswa untuk
menyampaikan simpulan dari materi yang telah dipelajari. Setelah
menyimpulkan, siswa diberi penguatan materi oleh guru. Setelah itu,

guru menyampaikan nasihat kepada siswa tentang betapa pentingnya
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belajar bahasa Arab sejak dini. Terlebih hingga dapat mengetahui
makna dari setiap kosa kata bahasa Arab.

Guru kemudian menyampaikan informasi terkait pelajaran pada
pertemuan selanjutnya dan memotivasi siswa untuk selalu semangat
belajar. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dan siswa berdo’a
bersama dengan membaca surat al-fatihah. Kemudian guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam.

Berdasarkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran di atas,
dapat diketahui jumlah skor yang diperoleh dari hasil observasi
aktivitas guru dan siswa yang dilaksanakan pada siklus Il dengan
menggunakan metode bernyanyi pada pembelajaran kosa kata bahasa

Arab materi A/at Al-Muwasalat sebagai berikut:

TABEL 4.3
HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

No. | Aspek yang diamati Skor
1 [ 2]3]4
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. | Guru masuk kelas dan mengucapkan N
salam
2. | Guru dan siswa berdo’a bersama N
3. | Guru menanyakan kabar siswa \
Guru meminta siswa mengacungkan N
4. | tangan dan berkata hadlir/hadlirah ketika
dibacakan daftar hadir.
5. | Guru melakukan apersepsi terkait materi N
sebelumnya
6. | Guru dan siswa melakukan tepuk N
semangat.
7. | Guru menyampaikan materi yang akan N
dipelajari
8. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
dan tata cara belajar bahasa Arab dengan
menggunakan metode bernyanyi.
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Guru meminta siswa menyanyikan lagu
hitungan angka 1-10 menggunakan
bahasa Arab

10.

Guru membagikan soal pre test.

Kegiatan Inti

=

Guru meminta siswa mengamati gambar
alat transportasi yang terdapat dalam
buku bahasa Arab

Guru meminta siswa mengemukakan
pendapat terkait gambar yang telah
dimati.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab

Guru menyampaikan materi pokok yang
akan dipelajari siswa.

Guru meminta siswa membaca kosa kata
alat transportasi secara mandiri.

Guru meminta siswa mengamati gambar
dan kosa kata yang terdapat pada slide
PPT

Guru memberikan pertanyaan seputar
gambar pada media.

Guru membimbing siswa membaca
mufradat secara nyaring. Dan
membenarkan bacaan siswa yang masih
salah atau kurang tepat.

Guru menyampaikan isi nyanyian yang
yang akan dinyanyikan melalui tanya
jawab singkat dengan siswa.

10.

Guru mempersilahkan siswa berdiskusi
dengan teman satu bangku terkait
kosakata yang dipelajari dan yang akan
dinyanyikan bersama.

11.

Guru menyanyikan lagu secara
keseluruhan selama 2-3x pengulangan.

12.

Guru dan siswa menyanyikan lagu secara
bersama-sama dan perlahan suara guru
melirih hingga hanya terdengar suara
nyanyian siswa.

13.

Guru dan siswa menyanyikan lagu secara
bersenandung

14.

Guru membacakan sya’ir lagu tiap baris

15.

Guru menjelaskan kata-kata yang sulit

16.

Guru dan siswa menyanyikan lagu kosa
kata alat transportasi bersama-sama
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17. | Guru memberikan apresiasi kepada siswa \
yang dapat menyanyikan lagu secara
berani di depan teman sekelas.
18. | Guru memberikan bimbingan dan N
dorongan kepada siswa yang
membutuhkan.
19 | Guru menyanyikan lagu bahasa Arab N
keterangan tempat sebagai selingan.
20. | Guru dan siswa kembali menyanyikan N
lagu sesuai materi yang diajarkan.
21. | Guru memberikan motivasi kepada siswa N
bahwa belajar bahasa Arab itu mudah dan
menyenangkan.
22. | Guru mempersilahkan siswa bertanya \
tentang materi yang belum dipahami.
C. | Penutup
1. | Guru memberikan soal post test \
2. | Guru meminta perwakilan siswa untuk N
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
3. | Guru memberikan penguatan tentang \
materi yang telah dipelajari hari ini
4. | Guru menyampaikan nasihat kepada \
siswa tentang betapa pentingnya belajar
bahasa Arab.
5. | Guru meginformasikan rencana kegiatan N
pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.
6. | Guru dan siswa berdo’a bersama. N
7. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan N
mengucapkan salam.
Jumlah skor yang diperoleh (F) 144
Jumlah skor maksimal (N) 156
Nilai aktifitas guru (P) p= F © 100
N
P 144 100
156
= 92,3
Kategori nilai aktivitas guru Sangat baik

Keterangan: Pengisian lembar observasi aktivitas guru dengan

memberi tanda Checklist ()




Skor 1

Skor 2

Skor 3

Skor 4

: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

TABEL 4.4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11

No.

Aspek yang diamati

Skor

Kegiatan Pendahuluan

Siswa menjawab salam dari guru

Siswa dan guru berdo’a bersama

Siswa menjawab keadaan/kabarnya

AwiNE|>

Siswa mengacungkan tangan dan
berkata hadlir/hadliron ketika
dibacakan daftar hadir.

Siswa menanggapi apersepsi yang
disampaikan guru.

Siswa dan guru melakukan tepuk
semangat.

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari.

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran.

Siswa menyanyikan lagu hitungan
angka 1-10 menggunakan bahasa
Arab

Siswa mengerjakan soal pre test

Kegiatan Inti

Siswa mengamati gambar alat
transportasi yang terdapat dalam
buku bahasa Arab

Siswa mengemukakan pendapat
terkait gambar yang telah dimati

Siswa dan guru melakukan tanya
jawab

Siswa mendengarkan penjelasan
tentang materi pokok yang
dipelajari.
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Siswa membaca kosa kata alat
transportasi secara mandiri.

Siswa mengamati gambar dan kosa
kata yang terdapat pada slide PPT

Siswa menjawab pertanyaan
seputar gambar pada media

Siswa membaca mufradat secara
nyaring. Dan menerima
pembenaran bacaan yang masih
salah atau kurang tepat.

Siswa mendengarkan penjelasan
tentang isi nyanyian yang yang
akan dinyanyikan melalui tanya
jawab singkat.

10.

Siswa berdiskusi dengan teman
satu bangku terkait kosakata yang
dipelajari dan yang akan
dinyanyikan bersama

(1

Siswa menyimak lagu kosa kata
yang dinyanyikan guru.

12.

Siswa dan guru menyanyikan lagu
secara bersama-sama dan perlahan
suara guru melirih hingga hanya
terdengar suara nyanyian siswa.

13.

Siswa dan guru menyanyikan lagu
secara bersenandung

14.

Siswa menyimak bacaan sya’ir tiap
bait lagu.

(15}

Siswa menerima penjelasan
tentang kata-kata yang sulit

16.

Siswa dan guru menyanyikan lagu
kosa kata alat transportasi bersama-
sama

2 =2 21 <2

17.

Siswa yang berani menyanyikan
lagu kosa kata di depan teman satu
kelas, mendapatkan apresiasi dari
guru

18.

Siswa yang kurang paham,
mendapatkan dorongan dan
bimbingan dari guru.

19.

Siswa dan guru menyanyikan lagu
bahasa Arab tentang keterangan
tempat sebagai selingan.

20.

Siswa dan guru kembali
menyanyikan lagu sesuai materi
yang diajarkan
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No. | Aspek yang diamati Skor
1 /2] 3 |4
B. | Kegiatan Inti
21. | Siswa menerima motivasi dari guru \
22. | Siswa bertanya tentang materi yang N
belum dipahami
C. | Kegiatan Penutup
1. | Siswa mengerjakan soal post test \
2. | Siswa menyimpulkan materi yang \
telah dipelajari.
3. | Siswa menerima penguatan materi N
yang telah dipelajari hari ini
4. | Siswa menerima nasihat dari guru N
tentang betapa pentingnya belajar
bahasa Arab.
5. | Siswa mendengarkan rencana N
kegiatan pembelajaran dan meteri
pelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.
6. | Siswa dan guru berdo’a bersama \
7. | Siswa menjawab salam guru \
Jumlah skor yang diperoleh (F) 139
Jumlah skor maksimal (N) 156
Nilai akhir aktivitas siswa (P) p= F 100
N
P = g 100 =89
“ 156 -
Kategori nilai aktivitas siswa Baik

Keterangan: Pengisian lembar observasi aktivitas siswa dengan

memberi tanda Checklist ()

Skor 1

Skor 2

Skor 3

Skor 4

: Kurang
: Cukup
: Baik

: Sangat Baik
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3. Peningkatan Pemahaman Kosa Kata Materi Alat Al-Muwasalat Mata
Pelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas Il E Ml Al-Fithrah Kedinding
Surabaya.

a. Pra Siklus

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui hasil
wawancara. Kegiatan wawancara diawali dengan meminta izin kepada
kepala Madrasah yaitu Ustadzah lis Nur Kayanti, S. Pd. Kemudian beliau
mempersilahkan peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti diantar
menemuiguru mata pelajaran bahasa Arab kelas Il E untuk melakukan
wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan peneliti dengan guru kelas
sekaligus sebagai guru bahasa Arab kelas Il E MI Al-Fithrah Kedinding
Surabaya Ustadzah Naritika, S. Ud yang dilakukan pada tanggal 13
Februari 2019 pukul 09.00 WIB.

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mencari informasi terkait
dengan metode yang digunakan guru, model pembelajaran yang digunakan
guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung, dan juga untuk mencari
informasi terkait tingkat pemahaman siswa terhadap materi Alar Al-
Muwasalat mata pelajaran bahasa Arab yang diketahui peneliti melalui
nilai ulangan harian siswa. Hasil wawancara peneliti dengan guru terdapat
permasalahan dilapangan yaitu rendahnya pemahaman siswa pada mata
pelajaran bahasa Arab materi materi A/at Al-Muwasalat. Penyebab

rendahnya tingkat pemahaman siswa adalah karena pada saat
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pembelajaran guru sering menggunakan metode ceramah yang cenderung
monoton.

Saat proses pembelajaran, siswa sering tidak mendengarkan,
merasa jenuh dan tidak ada pemberian stimulus untuk siswa sehingga
siswa cepat merasa bosan, kurang bersemangat dan tidak berkonsentrasi
ketika guru menerangkan. Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa
mengenai proses pembelajaran yang dilakukan. Beberapa siswa
mengatakan bahwasannya guru menerangkan hanya dengan berceramah
dan kemudian siswa diminta mengerjakan soal yang terdapat dalam buku
siswa.

Berdasarkan data yang di peroleh saat kegiatan pra siklus, jumlah
siswa yang tuntas pada pembelajaran bahasa Arab materi Alar Al-
Muwasalat sebanyak 14 siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak
31 siswa. Selain wawancara, peneliti juga meminta hasil nilai yang sudah
dilakukan. Nilai tersebut peneliti dapatkan dari hasil ulangan harian siswa
materi musalla al-madrasahsebelum diterapkannya metode bernyanyi.
Hasil nilai ulangan diketahui bahwa siswa masih banyak yang mendapat
nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal 70. Berikut ini adalah nilai
siswa kelas Il E pada mata pelajaran bahasa Arab materi A/ar Al-

Muwasalat.
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REKAPITULASI HASIL NILAI ULANGAN HARIAN (PRASIKLUS)

No. Nama KKM Nilai Keterangan
1. AAPE 70 75 Tuntas
2. ARM 70 55 Tidak Tuntas
3. APW 70 60 Tidak Tuntas
4, AAZPH 70 80 Tuntas
5. ADPA 70 75 Tuntas
6. ANM 70 50 Tidak Tuntas
7. AS 70 60 Tidak Tuntas
8. ANF 70 80 Tuntas
9. BI 70 75 Tuntas
10. EFZ 70 65 Tidak Tuntas
11. FHD 70 50 Tidak Tuntas
12. FAH 70 75 Tuntas
13. FN 70 70 Tuntas
14. FKP 70 50 Tidak Tuntas
15. IFS 70 45 Tidak Tuntas
16. JA 70 55 Tidak Tuntas
17. JA 70 60 Tidak Tuntas
18. KAPS 70 70 Tuntas
19. KS 70 75 Tuntas
20. MF 70 60 Tidak Tuntas
21. MFA 70 50 Tidak Tuntas
22. MFP 70 55 Tidak Tuntas
23. MAJ 70 70 Tuntas
24, MAM 70 80 Tuntas
25. MF 70 60 Tidak Tuntas
26. NNA 70 70 Tuntas
27. NLA 70 65 Tidak Tuntas
28. RSAP 70 55 Tidak Tuntas
29. RA 70 70 Tuntas
30. SHD 70 60 Tidak Tuntas
31, SSFJ 70 75 Tuntas
Jumlah Nilai (3 x) 1995
Jumlah Siswa ( ) n) 31
Nilai Rata-rata (X) X = %
n
1995
31
= 64,35
Kriteria Kurang
Jumlah siswa keseluruhan (N) 31
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Jumlah siswa sudah tuntas (F) 14
Jumlah siswa yang tidak tuntas | 17

F
Prosentase Ketuntasan (P) p= x 100%

P = 14 100%
= 31x 0

P=41,16%
Kriteria Kurang

Berdasarkan paparan data diatas, dapat diketahui jumlah
keseluruhan siswa kelas Il E adalah 31 siswa. Dari 31 siswa hanya terdapat
14 siswa yang dinyatakan tuntas mencapai KKM, sedangkan 17 siswa
tidak tuntas atau belum mencapai KKM. Ketuntasan siswa dilihat dari
KKM yang harus dicapai yakni minimal 70. Selain itu, ketuntasan siswa
dalam belajar hanya sebesar 41,16% (kurang) dengan nilai rata-rata siswa
kelas Il E pada pra siklus ini adalah 64,35% (kurang).

Hasil tersebut tentu belum dapat memenuhi presentase
keberhasilan siswa yang telah ditentukan oleh peneliti yakni mencapai
80%. Berdaarkan hasil tersebut, perlu adanya tindakan perbaikan dalam
pembelajaran kosa kata bahasa Arab materi A/at Al-Muwasalat dengan
menggunakan metode bernyanyi yang akan dilaksanakan pada siklus I.

b. Siklus I
1) Perencanaan (Planning)
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan
adalah menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). RPP yang
sudah disusun peneliti, kemudian divalidasikan kepada Bapak Sulthon

Mas’ud, S. Ag, M. Pd.I sebagai validator. Hasil yang diperoleh dari
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validasi RPP tersebut adalah baik dan dapat digunakan. Setelah
dokumen RPP divalidasi oleh validator, kemudian RPP siap
ditunjukkan kepada guru mata pelajaran bahasa Arab kelas Il E. RPP
tersebut kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran yang
akan dilakukan sebagai tindakan di kelas. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap kedua adalah membuat instrumen penilaian unjuk Kerja.
sebelum pembelajaran dilaksanakan Peneliti membuat instrumen
penilaian terlebih dahulu.

Instrumen penilaian unjuk kerja tersebut kemudian
divalidasikan kepada Bapak Sulthon Mas’ud, S. Ag, M. Pd.I sebagai
validator. Hasil dari instrumen tersebut adalah baik dan dapat
digunakan. Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan
instrumen lembar observasi guru dan peserta didik. Observasi
dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan meliputi observasi
aktifitas guru dan aktifitas siswa.

2) Tindakan (Acting)

Pada pelaksanaan siklus | ini, kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 20 Februari pukul 07.00 — 08.10
WIB di kelas Il E Mi Al-Fithrah Kedinding Surabaya. Kelas ini
memiliki 31 siswa. Siklus I ini berlangsung selama 2 x 35 menit dengan

materi Alat Al-MuwasalatPada tahap ini, peneliti bertindak sebagai
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pengajar dan memberikan inovasi pembelajaran pada siswa kelas 1l E
berupa metode bernyanyi pada pembelajaran kosa kata bahasa Arab.
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan siswa
di observasi oleh guru dengan mengisi lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti mengacu pada RPP siklus | yang telah disiapkan sebelumnya
dengan di validasi terlebih dahulu oleh validator yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang telah dirancang
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
metode bernyanyi. Adapun pembahasan kegiatan yang ada di RPP
adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal atau pendahuluan, guru terlebih dahulu
mengkondisikan siswa agar siap untuk memulai pelajaran di kelas,
yang pastinya dalam keadaan kelas yang nyaman. Pembelajaran
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam
dari guru dengan suara lantang dan penuh semangat. Guru kemudian
mengajak siswa berdo’a bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas.
Setelah berdo’a, guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa. Bagi siswa yang telah dipanggil namanya harus
mengacungkan tangan dan berkata hadlir/hadlirah.
Kemudian guru menyampaikan apersepsi terkait materi yang

dipelajari siswa pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru
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mengajak siswa satu kelas untuk berdiri dan melakukan tepuk
semangat. Guru kemudian menjelaskan materi yang akan dipelajari
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menjelaskan tata
cara belajar kosa kata bahasa Arab dengan metode bernyanyi.
Sebagai permulaan, guru meminta siswa untuk bersama-sama
menyanyikan lagu tentang hitungan angka 1-10 dengan
menggunakan bahasa Arab. Siswa kemudian mengerjakan soal pre
test.
b. Kegiatan Inti

Pada tahap ini, siswa terlebih dahulu membuka buku bahasa
Arab sesuai materi yang akan dipelajari, yakni pelajaran 5 tentang
Alat transportasi (Alat Al-Muwashalat) dan mengamati gambar
pada buku. Guru kemudian meminta siswa mengemukakan
pendapatnya tentang gambar yang telah diamati. Setelah itu guru
melakukan tanya jawab dengan siswa terkait gambar alat tranportasi.

Guru kemudian menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari siswa. Setelah itu siswa diminta untuk membaca kosa kata
alat transportasi secara mandiri. Siswa kemudian mengamati gambar
yang terdapat pada media yang disipkan oleh guru. Setelah
mengamati, guru menujuk salah satu gambar alat transportasi, dan
memberikan pertanyaan: Ma Hadza???. Kemudian siswa
menyebutkan kosa kata bahasa Arab alat transportasi yang ditunjuk

guru.
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Guru kemudian membimbing siswa untuk membaca mufradat
dan membenarkan bacaan siswa yang masih kurang tepat. Setelah
itu siswa diberikan penjelasan oleh guru terkait isi lagu atau
nyanyian kosa kata bahasa Arab alat transportasi. Siswa kemudian
diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan teman satu bangku
tentang nyanyian apa yang cocok untuk dinyanyikan sesuai kosa
kata bahasa arab yang dipelajari. Kegiatan selanjutnya yakni guru
menyanyikan lagu kosa kata bahasa Arab alat transpotasi dengan
menggunakan sya’ir shalawat badar versi wali band selama 2x
pengulangan dan siswa menyimak dengan seksama. Kemudian
siswa diminta untuk bernyanyi bersama-sama dan perlahan, suara
guru melirih sampai akhirnya hanya terdengar suara nyanyian siswa.

Guru dan siswa kemudian menyanyikan lagu secara
bersenandung. Setelah itu guru membacakan sya’ir lagu tiap baris
dan menjelaskan kata-kata yang sulit. Guru dan siswa kembali
menyanyikan lagu alat transpotasi bersama-sama. Salah satu siswa
diberikan apresiasi karena telah berani menyanyikan lagu di depan
teman satu kelas.Siswa yang masih kurang memahami maksud lagu
tersebut mendapatkan bimbingan dan dorongan dari guru. Setelah itu
guru memberikan selingan lagu tentang keterangan tempat (aina
dimana ..., amama di depan, ...).

Kegiatan selanjutnya adalah guru dan siswa kembali

menyanyikan lagu kosa kata bahasa Arab tentang alat transportasi.
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Dengan belajar sambil bernyanyi, guru memberikan motivasi
kepada siswa, bahwa belajar bahasa Arab itu mudah dan
menyenangkan. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang masih
dibingungkan dan kurang dipahami. Dengan harapan dapat
mengurangi kesulitan siswa dalam belajar kosa kata bahasa Arab dan
memudahan siswa menyelesaikan soal post test yang akan diberikan
oleh guru.

c. Kegiatan Penutup
Pada tahap ini, guru meminta perwakilan siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Setelah siswa
menyimpulkan, guru memberikan penguatan terkait materi kosa kata
bahasa Arab alat transportasi. Guru kemudian menyampaikan
nasihat kepada siswa tentang betapa pentingnya belajar bahasa Arab.
Selain itu, juga meginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya. Sebelum menutup pelajaran, guru dan
siswa berdo’a bersama, dan diakhiri dengan salam sebagai tanda
berakhirnya proses pembelajaran.
3) Pengamatan (Observing)
Dalam hal ini, pada saat pembelajaran, guru mengamati
kegiatan peneliti yang bertugas sebagai guru dan mengamati kegiatan
siswa dengan menggunakan pedoman observasi guru dan siswa,

hasilnya adalah sebagai berikut:
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TABEL 4.6
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |
Skor Perolehan (F) | 132
Skor Maksimal (N) | 156
(H)gilelrvasi Akti’;liltle?sI P :% x 100
oo P = g x 100
156
P =84,6
Kriteria Baik

Jumlah yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran pada tebel di atas adalah 132 dari skor
maksimal 156, dengan demikian persentase dari skor yang diperoleh
guru adalah 84,6% hal ini menunjukkan kriteria baik. Pada penelitian
hasil observasi siklus pertama ini sudah dalam kategori baik, namun
terdapat point-point yang kurang maksimal, sehingga peneliti akan
memperbaiki pada siklus selanjutnya.

TABEL 4.7
HASIL OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS |

Skor Perolehan (F) | 117
Skor Maksimal (N) | 156
Hasil Nilai F
Observasi Aktifitas | © = N* 100
Siswa
P=1L x100 = 75
BETT e
Kriteria Cukup

Jumlah yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dalam

kegiatan pembelajaran pada tebel di atas adalah 117 dari skor maksimal
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156, dengan demikian persentase dari skor yang diperoleh siswa adalah
75% hal ini menunjukkan kriteria cukup yang berarti aktivitas siswa
selama pembelajaran belum mencapai sasaran dan batas maksimal yang
diharapkan oleh peneliti yaitu 80%. Oleh karena itu perlu dilaksanakan
siklus selanjutnya.

TABEL 4.8
DAFTAR NILAI SISWA PADA SIKLUS |
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERNYANYI

No. Nama KKM Nilali Keterangan
1. | AAPE 70 80 Tuntas

2. | ARM 70 95 Tuntas

3. | APW 70 65 Tidak Tuntas
4. | AAZPH 70 65 Tidak Tuntas
5. | ADPA 70 80 Tuntas

6. | ANM 70 65 Tidak Tuntas
7. | AS 70 90 Tuntas

8. | ANF 70 65 Tidak Tuntas
9. | BI 70 90 Tuntas
10. | EFZ 70 60 Tidak Tuntas
11. | FHD 70 65 Tidak Tuntas
12. | FAH 70 80 Tuntas
13. | FN 70 90 Tuntas
14. | FKP 70 60 Tidak Tuntas
15. | IFS 70 85 Tuntas

16. | JA 70 65 Tidak Tuntas
17. [ JA 70 65 Tidak Tuntas
18. | KAPS 70 90 Tuntas
19. | KS 70 85 Tuntas
20. | MF 70 65 Tidak Tuntas
21. | MFA 70 80 Tuntas
22. | MFP 70 65 Tidak Tuntas
23. | MAJ 70 90 Tuntas
24. | MAM 70 95 Tuntas
25. | MF 70 60 Tidak Tuntas
26. | NNA 70 85 Tuntas
27. | NLA 70 65 Tidak Tuntas
28. | RSAP 70 80 Tuntas
29. | RA 70 90 Tuntas
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30. | SHD 70 85 Tuntas
.31. | SSFJ 70 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2380
Jumlah Siswa 31
Nilai Rata-rata T = 2
>n
2380
31
=76,77
Kriteria Cukup
Jumlah siswa tuntas 18
Jumlah siswa tidak tuntas | 13
Persentase Ketuntasan p= F £ 100%
N
P = E 100%
= 31 X 0
P =58%
Persentase siswa yang tidak | 100% - 58% = 42%
tuntas

Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada pembelajarn bahasa
Arab materi Alat Al-Muwasalat, dapat diketahui jumlah keseluruhan
siswa kelas Il E adalah 31 siswa. Dari 31 siswa terdapat 18 siswa yang
dinyatakan tuntas mencapai nilai KKM dengan presentase ketuntasan
58%, sedangkan 13 siswa dinyatakan tidak tuntas mencapai nilai
KKM dengan persentase ketuntasan 42%. Adapun nilai rata-rata kelas
Il E pada siklus I ini adalah 76,77 (cukup).

4) Refleksi (Reflecting)

Pada proses pembelajaran pada siklus I ini selesai dilakukan,
maka peneliti dan guru mendiskusikan hasil dari pengamatan untuk
menemukan kekurangan maupun kelemahan yang terdapat pada siklus
I ini. Selanjutnya hasil dari beberapa temuan tersebut digunakan untuk

melakukan perbaikan dalam tindakan siklus Il. Hasil diskusi yang
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disimpulkan guru dan peneliti setelah pembelajaran selesai adalah ada
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, diantaranya yakni dengan
menggunakan variasi belajar yang baru atau menggunakan media yang
lebih menarik. dalam pembelajaran bahasa Arab ini awalnya siswa
kesulitan untuk memahami instruksi guru sehingga untuk siklus
selanjutnya penggunaan bahasa guru perlu diperbaiki agar siswa mudah
memahami apa yang disampaikan. Selain guru memperbaiki bahasa,
juga perlu memperbaiki media pembelajaran dan keadaan atau
pengkondisian kelas.
c. Siklus 11
1) Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan atas dasar
pengamatan dengan melihat tes pada siklus | yaitu dengan menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). kemudian RPP siap
ditunjukkan kepada guru mata pelajaran bahasa Arab kelas Il E. RPP
tersebut kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran yang
akan dilakukan sebagai tindakan di kelas. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap kedua adalah menyiapkan soal tes untuk penilaian siklus I,
serta melengkapi media pembelajaran bahasa Arab.  Kegiatan
selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar
observasi guru dan siswa. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang

disiapkan meliputi observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa.
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2) Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melakukan rencana tindakan yang telah
dibuat pada tahap sebelumnya. Kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir merupakan tindakan yang dilakukan dalam menerapkan
rencana pembelajaran. Pembelajaran siklus Il ini dilaksanakan pada
tanggal 06 Maret 2019 untuk memperbaiki pembelajaran yang belum
maksimal di siklus I. Pada dasarnya siklus Il sama seperti siklus | hanya
saja ada penambahan media PPT dalam langkah pembelajaran yang
dilakukan, untuk memotivasi siswa agar lebih aktif.

Pada Kegiatan inti siswa mengamati gambar Alat Transportasi
yang terdapat dalam slide PPT, kemudian menyanyikan lagu kosa kata
bahasa Arab sesuai dengan intruksi guru. Kegiatan tersebut dilakukan
guru secara berurutan pada seluruh sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Peneliti berperan sebagai guru
sedangkan guru kelas berperan sebagai observer. Berikut ini langkah
kegiatan pada tindakan Siklus II:

1. Kegiatan Awal
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru kelas mulai
mengkondisikan siswa agar siap belajar dengan tertib. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk membangun kesiapan siswa sebelum
memulai pembelajaran. Saat siswa telah siap dan terkondisikan, guru

mengucapkan salam dan siswa menjawabnya.
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Dilanjutkan dengan guru menanyakan kabar siswa.
Kemudian guru sedikit menyampaikan maksud dan tujuan peneliti
berada di kelas. Terlihat dengan jelas, sambutan bahagia dan rasa
senang di wajah siswa karena akan melaksanakan pembelajaran
dengan guru baru. Kemudian guru mata pelajaran bahasa Arab
mempersilahkan peneliti untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar.

Peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan tujuan
kepada siswa sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. Setelah
semua siswa paham akan maksud dari kedatangan peneliti,
pembelajaran dimulai oleh peneliti dengan ucapan salam dan
berdo’a bersama. Selanjutnya guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiaran siswa dengan buku absensi. Kemudian guru
meminta seluruh siswa untuk berdiri dan melakukan tepuk
semangat. Guru kemudian menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Setelah itu guru mengajak siswa untuk ice breaking dengan
menyanyikan lagu “kalau kau suka hati tepuk tangan” dengan
menggunakan bahasa Arab. Siswa pun merespon ajakan guru
dengan antusias. Guru kemudian menyampaikan tata cara belajar
kosa kata bahasa Arab sambil bernyanyi. Karena siswa kelas Il E
masih tergolong kelas bawah, jadi masih sangat menyukai kegiatan

belajar dengan bernyanyi. Kemudian guru melakukan apersepsi
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untuk mengetahui tingkatan pengetahuan serta daya ingat siswa
tentang materi sebelumnya dengan mengajukan beberapa
pertanyaan terkait kosa kata yang telah dipelajari siswa pada
pertemuan sebelumnya. Siswa pun sangat antusias dan bersemangat
menjawab pertanyaan dari guru.

2. Kegiatan Inti

Pada tahap ini, siswa mengamati dan membaca kosakata
bahasa Arab pada gambar yang telah disajikan guru dalam PPT.
Ketika menampilkan gambar alat transportasi, guru mengajukan
pertanyaan ma hadza/ma hadzihi, kemudian siswa menjawab
dengan antusias. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk
berpendapat tentang gambar yag telah diamati. Guru kemudian
melakukan tanya jawab dengan siswa. Guru menyampaikan materi
yang dipelajari siswa. Kemudian siswa diminta membaca kembali
kosa kata secara mandiri. Setelah itu guru membimbing siswa
membaca nyaring kosa kata alat transportasi. Selain itu guru juga
membenarkan bacaan siswa yang kurang tepat.

Guru dan siswa kemudian menyanyikan lagu kosa kata yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa sangat merespon
kegiatan tersebut dengan penuh semangat dan rasa bahagia. Guru
kemudian mengulangi lagu kosa kata selama 2x pengulangan, dan
siswa menirukan. Selanjutnya, guru membacakan sya’ir setiap bait

lagu.
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Siswa mendapatkan pembenaran bacaan terkait intonasi nada
lagu yang dinyanyikan. Kegiatan selanjutnya yaitu guru dan siswa
bernyanyi secara bersenandung, yaitu menyanyikan lagu kosa kata
alat transportasi sesuai irama yang ditentukan, yakni seperti sya’ir
shalawat badar versi wali band. Selanjutnya, guru menjelaskan kata-
kata yang sulit. Siswa dan guru kembali bernyanyi bersama dengan
diiringi tepuk tangan untuk menghidupkan suasana kelas dan
semangat siswa. Guru kemudian memberikan apresiasi kepada siswa
dengan berkata “kalian semua hebat dan pintar! Tepuk tangan untuk
kita semua!l.

Siswa kemudian diminta guru untuk maju ke depan
menyanyikan lagu kosa kata, sebagai contoh kepada teman satu
kelas. Guru memberikan penghargaan pada siswa tersebut, karena
telah percaya diri dan berani bernyanyi lagu kosa kata di depan
teman satu kelas. Kegiatan selanjutnya, yaitu guru menyampaikan
motivasi kepada siswa bahwa belajar bahasa Arab itu mudah dan
menyenangkan. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk
menanyakan materi pelajaran yang masih belum dibingungkan dan
sulit dipahami.

3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup ini, guru memberikan soal post test
secara individu. Siswa kemudian menyelesaikan tugasnya secara

mandiri. Guru kemudian meminta siswa untuk menyampaikan
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simpulan dari materi yang telah dipelajari. Setelah menyimpulkan,
siswa diberi penguatan materi oleh guru. Setelah itu, guru
menyampaikan nasihat kepada siswa tentang betapa pentingnya
belajar bahasa Arab sejak dini. Terlebih hingga dapat mengetahui
makna dari setiap kosa kata bahasa Arab. Guru kemudian
menyampaikan informasi terkait pelajaran pada pertemuan
selanjutnya dan memotivasi siswa untuk selalu semangat belajar.
Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dan siswa berdo’a bersama
dengan membaca surat al-fatihah. Kemudian guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam. Setelah melakukan proses belajar
mengajar guru bahasa Arab dan peneliti melakukan evaluasi
mengenai pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan yang sudah
diamati.
3). Observasi (observing)

Pada tahap observasi, kegiatan yang dilakukan sama dengan
yang dilakukan peneliti pada siklus I. Peneliti menyediaan lembar
observasi aktivitas guru dan siswa yang sudah dirancang sebelumnya.
Lembar tersebut diisi oleh observer, yakni guru kolaborator. Berikut
ini hasil lembar observasi aktivitas guru dan siswa:

TABEL 4.9
HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS
1

Skor Perolehan 144
Skor Maksimal 156
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Hasil Nilai Observasi F
Aktivitas Guru P= N X 100
P—144 100 =92,3
BT R
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil

dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh

adalah 144 dari skor maksimum 156. Aktivitas guru mendapatkan

hasil nilai sebesar 92,3 dengan kategori “Sangat Baik” dan sudah

mencapai indikator kinerja, yakni 80.

TABEL 4.10

Hasil LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11

Skor Perolehan 139
Skor Maksimal 156
Hasil Nilai Observasi F
Aktivitas Siswa P = N 100
P = L 100 = 89
BT g
Kriteria Baik

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil

dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh

adalah 139 dari skor maksimum 156. Aktivitas guru mendapatkan

hasil nilai sebesar 89 dengan kategori “Baik” dan sudah mencapai

indikator kinerja, yakni 80.




REKAPITULASI NILAI SISWA PADA SIKLUS 11
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERNYANYI

TABEL 4.11
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No. Nama KKM Nilai Keterangan

1. | AAPE 70 80 Tuntas

2. | ARM 70 95 Tuntas

3. | APW 70 85 Tuntas

4. | AAZPH 70 65 Tidak Tuntas
5. | ADPA 70 80 Tuntas

6. | ANM 70 80 Tuntas

7. | AS 70 90 Tuntas

8. | ANF 70 75 Tuntas

9. | Bl 70 90 Tuntas
10. | EFZ 70 65 Tidak Tuntas
11. | FHD 70 85 Tuntas
12. | FAH 70 95 Tuntas
13. | FN 70 90 Tuntas
14. | FKP 70 65 Tidak Tuntas
15. | IFS 70 90 Tuntas
16. | JA 70 85 Tuntas
17. | JA 70 80 Tuntas
18. | KAPS 70 90 Tuntas
19. | KS 70 90 Tuntas
20. | MF 70 85 Tuntas
21. | MFA 70 80 Tuntas
22. | MFP 70 65 Tidak Tuntas
23. | MAJ 70 95 Tuntas
24. | MAM 70 85 Tuntas
25. | MF 70 80 Tuntas
26. | NNA 70 85 Tuntas
27. | NLA 70 90 Tuntas
28. | RSAP 70 85 Tuntas
29. | RA 70 90 Tuntas
30. | SHD 70 85 Tuntas
.31. | SSFJ 70 95 Tuntas
Jumlah Nilai 2.595
Jumlah Siswa 31

Nilai Rata-rata ¥ — XX

¥n
2595
31
= 83,7
Kriteria Baik
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Jumlah siswa tuntas 27
Jumlah siswa tidak tuntas
Prosentase Ketuntasan

P= d 100%
—Nx 0

P = 27 100%
—31x 0

P =87,09%
Prosentase siswa Yyang | 100% - 87,09 % = 12,1%
tidak tuntas

Berdasarkan perhitungan rekapitulasi nilai siswa pada siklus
I, tepatnya pada pembelajaran bahasa Arab materi Alat Al-Muwasalat,
dapat diketahui jumlah keseluruhan siswa kelas Il E adalah 31 siswa.
Dari 31 siswa terdapat 27 siswa yang dinyatakan tuntas mencapai KKM
dengan prosentase ketuntasan yang sangat baik, yakni 87,09 %.
Sedangkan 3 siswa tidak tuntas atau belum mencapai KKM dengan
prosentase ketuntasan 12,1%. Adapun nilai rata-rata kelas Il E pada
siklus 11 ini adalah 83,7 (Baik).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran kosa kata bahasa
Arab materi Alat Al-Muwasalat pada siklus Il. Hal tersebut dapat
diketahui dari perbandingan prosentase ketuntasan belajar siswa, yakni
pada siklus | sebesar 58% dan meningkat pada siklus Il menjadi 87,09
%. Ketuntasan belajar siswa pada siklus Il dapat dinyatakan mencapai
indikator yang telah ditentukan yakni sebesar 80%.

4) Refleksi (Reflecting)
Setelah kekurangan dari siklus | diketahui, maka peneliti

melakukan pembaharuan dan perbaikan lagi pada siklus Il sebagai
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perbandingan dari siklus I. Adapun sebagian besar pada siklus Il
terlaksana dengan baik. hal ini dapat dilihat dari hasil kognitif siswa
yang terus meningkat. Dalam pembelajaran ini siswa terlihat aktif dan
juga antusias dalam belajar bahasa Arab. Guru dapat menguasai kelas
dengan baik, sehingga suasana kelas menjadi efektif. Pemahaman pada
siklus 11 ini mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya.

Maka peneliti tidak melakukan praktik pada siklus selanjutnya.

TABEL 4.12
RINGKASAN HASIL PENELITIAN
No. | Hasil Penelitian | Siklus I | Siklus Il Peningkatan
1. | Hasil Observasi 84,6 92,3 Terjadi
Aktivitas Guru peningkatan
sebesar 7,7 pada
siklus 11
2. | Hasil Observasi 75 89 Terjadi
Aktivitas Siswa peningkatan
sebesar 14 pada
siklus 11
3. | Nilai Rata-rata 76,77 83,7 Terjadi
Kelas peningkatan
sebesar 6,93 pada
siklus 11
4. | Prosentase 58,06% | 87,09% | Terjadi
ketuntasan belajar peningkatan
sebesar 29,09 %
pada siklus II.

B. Pembahasan

1. Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa
Kata Bahasa Arab Materi Alat Al-Muwasalat

Hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus I dan Il pada

Penerapan metode beryanyi mempunyai perbedaan. Pada setiap siklus

terdapat beberapa perbedaan yang terlihat dari hasil observasi guru dan hasil
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observasi siswa. Hasil observasi guru pada siklus | dengan nilai 84,6 (baik)
dan hasil observasi siswa pada siklus I dengan nilai 75 (cukup). Pembelajaran
yang dilakukan di siklus | dengan menerapkan metode bernyanyi
menunjukkan hasil yang sudah cukup baik namun pada hasil observasi siswa
masih belum memenuhi target kriteria yang diharapkan oleh peneliti.
Beberapa hal yang menyebabkan hasil tersebut belum memenuhi
kriteria yang diharapkan diantaranya yakni karena pada saat berlangsungnya
pembelajaran masih ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain seperti
berjalan sendiri, berbicara dengan temannya dan masih Kkurang
memperhatikan guru. Media dan metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru juga dinilai kurang bervariasi dan menumbuhkan semangat belajar
siswa. Sehingga siswa masih kurang semangat dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan soal. Pada pembelajaran siklus 11, hasil
penerapan metode bernyanyi yang dilakukan pada siswa kelas Il E MI Al-
Fithrah sangat lebih baik dari hasil yang diperoleh sebelumnya. Hasil yang
diperoleh pada pembelajaran siklus Il dapat diketahui dengan hasil observasi
aktivitas guru sebesar 92,3 (sangat baik) dan hasil observasi aktivitas siswa
sebesar 89 (baik). Peningkatan nilai pengamatan guru dan siswa pada siklus

| dan siklus Il dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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TABEL 4.13
PENINGKATAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN
SISWA
PADA SIKLUS I DAN SIKLUS 11

No. Hasil Penelitian Siklus | Siklus 11 Peningkatan
1. | Hasil Observasi 84,6 92,3 Terjadi
Aktivitas Guru peningkatan
sebesar 7,7
pada siklus Il
2. | Hasil Observasi 75 89 Terjadi
Aktivitas Siswa peningkatan
sebesar 14
pada siklus Il

Dari peningkatan hasil nilai pengamatan guru dan siswa pada siklus | dan 11

dapat diketahui melalui diagram dibawah ini:

94
92
90
88
86
84
82

80
Siklus 1 Siklus 2

DIAGRAM 4.1

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Berdasarkan tabel persentase observasi dan grafik perolehan

skor terhadap guru terdapat peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan skor
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yang diperoleh pada siklus | dengan jumlah 84,6 setelah dilaksanakan

siklus Il maka skor perolehannya adalah 92,3.

95
90
85
80
75
70

65
Siklus 1 siklus 2

DIAGRAM 4.2
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

Berdasarkan tabel presentase observasi dan grafik skor perolehan
terhadap siswa terdapat peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan skor
yang diperoleh pada siklus | dengan jumlah nilai 75 setelah dilaksanakan

siklus Il maka skor perolehannya meningkat menjadi 89.

2. Peningkatan Pemahaman Kosa Kata Materi Alat AI-Muwasalat Mata
Pelajaran Bahasa Arab

Nilai pemahaman siswa kelas 1l E M1 Al-Fithrah pada tahap pra

siklus terhadap materi A/at Al-Muwasalat mata pelajaran bahasa Arab

masih belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dapat dilihat dari

jumlah siswa 31, hanya 14 siswa yang nilainya tuntas sedangkan 17 siswa

lainnya belum mencapai ketuntasan atau masih dibawah KKM yang telah

ditentukan sehingga dapat dihitung persentase ketuntasan belajar siswa
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kelas Il E pada materi ini adalah 45,16% (sangat kurang), disamping itu
rata-rata pemahaman siswa terhadap materi adalah 64,35 (cukup).

Pada tahap siklus I dengan menggunakan metode bernyanyi dapat
dikatakan  meningkatkan pemahaman siswa pada materi Alat Al-
Muwasalat mata pelajaran bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
31 siswa, yang nilainya tuntas berjumlah 18 siswa. Adapun 13 siswa yang
belum mencapai ketuntasan atau masih berada dibawah KKM. Pada materi
Alat Al-Mwasalat prosentase ketuntasannya pada siklus | diketahui
mendapatkan hasil sebesar 58,06% (cukup), Sedangkan rata-rata nilai
pemahaman siswa adalah 76,77 (cukup).

Nilai rata-rata siswa pada tahap siklus Il ini adalah 83,5 (baik)
dengan prosentase ketuntasan siswa sebesar 87,09% (baik) sama dengan
jumlah 27 siswa yang tuntas dan 4 siswa tidak tuntas.

Hasil ini telah memenuhi prosentase ketuntasan yang telah
ditentukan yaitu sebesar >80% dan rata-rata pemahaman siswa terhadap
materi mencapai >80. Peningkatan pemahaman siswa Pra Siklus, Siklus
I, dan Siklus 11 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 4.14
PENINGKATAN HASIL NILAI PEMAHAMAN SISWA
PRA SIKLUS, SIKLUS I, DAN SIKLUS 11

No. Deskripsi Data Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1. | Rata-rata 64.35 76.77 837
pemahaman
2. Prosentase
Ketuntasan 45,16% 58,06% 87,09%

Pemahaman(%)
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3. Jumlah Siswa 14 18 97
Tuntas

4. Jumlah Siswa
Belum Tuntas 17 13 4

Data peningkatan hasil nilai pemahaman siswa Pra Siklus, Siklus I dan

Siklus 11 diatas dapat diketahui melalui diagram di bawah ini:
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Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

DIAGRAM 4.3
PERSENTASE RATA-RATA SISWA

Dari hasil grafik di atas dapat dianalisis bahwa rata-rata
pemahaman siswa dalam pemahaman kosa kata bahasa Arab kelas Il E
Ml Al-Fithrah Kedinding Surabaya pada pra siklus adalah 64,35,
kemudian pada siklus | dengan nilai rata-rata 76,77, dan nilai rata-rata
pada siklus Il adalah 83,7. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemahaman kosa kata bahasa Arab siswa materi Alat Al-Muwasalat

mengalami peningkatan
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DIAGRAM 4.4
PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR

Berdasarkan grafik di atas dapat dianalisis bahwa pada tahap pra
Siklus ketuntasan pemahaman siswa sebesar 41,16% kemudian pada
siklus | terjadi peningkatan dari sebelumnya menjadi 76,77% dengan
jumlah siswa tuntas sebanyak 18 dari 31 siswa. Karena pada siklus |
ketuntasan pemahaman siswa belum mencapai batas yang ditentukan
maka peneliti melakukan siklus 11 sehingga pada sikus Il ini persentase
ketuntasan pemahaman siswa mengalami peningkatan menjadi 87,09%
dengan jumlah 27 siswa dinyatakan tuntas dan 4 siswa tidak tuntas.
Meningkatnya ketuntasan belajar siswa didasari oleh perbaikan
langkah-langkah pembelajaran dari siklus | yang diterapkan pada

pembelajaran bahasa Arab di kelas Il E pada siklus I1.
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DIAGRAM 4.5
KETUNTASAN BELAJAR SISWA

Berdasarkan jumlah siswa yang tuntas pada tabel dan grafik di
atas terdapat peningkatan. Mulai dari pra siklus terdapat 14 siswa yang
tuntas, kemudian pada siklus | siswa yang tuntas berjumlah 18, dan
pada siklus Il terdapat 27 siswa yang mendapatkan nilai tuntas. Hal ini

terbukti dari grafik dan tabel di atas.

18
16
14
12

10

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

DIAGRAM 4.6
JUMLAH SISWA TIDAK TUNTAS
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Berdasarkan jumlah siswa yang tidak tuntas pada tabel dan
grafik di atas terdapat peningkatan. Mulai dari pra siklus terdapat 17
siswa yang tidak tuntas, kemudian pada siklus I siswa yang tidak tuntas
berkurang menjadi 13 siswa, dan pada siklus Il hanya terdapat 4 siswa
yang mendapatkan nilai dibawa KKM atau dinyatakan tidak tuntas. Hal

ini terbukti dari grafik dan tabel di atas.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas 1l E Ml Al-Fithrah
Kedinding Surabaya tentang peningkatan pemahaman kosa kata materi A/at
Al-Muwasalat mata pelajaran bahasa Arab menggunakan metode bernyanyi,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode bernyanyi berhasil meningkatkan pemahaman kosa kata
siswa pada pembelajaran bahasa Arab. Hal tersebut dapat diketahui dari
hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang menunjukkan peningkatan
pada setiap siklus. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | sebesar 84,6
(baik) menjadi meningkat pada siklus Il, yakni sebesar 92,3 (sangat baik).
Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 75 (cukup),
kemudian mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 89 (baik).

2. Pemahaman kosa kata siswa kelas Il E M1 Al-Fithrah Kedinding Surabaya
pada pembelajaran bahasa Arab materi Alat Al-Muwasalat meningkat
setelah diterapkannya metode bernyanyi. Peningkatan pemahaman siswa
tersebut dapat diketahui dari ts evaluasi siswa, sehingga dapat diketahui nilai
rata-rata dan prosentase ketuntasan belajar siswa. Pada tahap pra siklus,
guru belum menerapkan metode bernyanyi pada pembelajaran bahasa Arab,
sehingga prosentase ketuntasan belajar siswa sebesar 41,16 (kurang) dengan

rata-rata kelas 64,35 (kurang). Pada siklus I, guru menerapkan metode
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bernyanyi pada pembelajaran kosakata bahasa Arab. Prosentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus | sebesar 58,06% (kurang) dengan nilai rata-rata
kelas sebesar 76,77 (cukup), sedangkan pada siklus I, persentase ketuntasan
belajar siswa meningkat menjadi 87,09& (baik) dengan nilai rata-rata kelas

83,7 (baik).

B. Saran
Berdasarkan penelitinan yang telah dilakukan, penggunaan media flash
card dapat meningkatkan pemahaman kosa kata siswa pada mata pelajaran
bahasa Arab materi A/at Al-Muwasalat. Beberapa saran dari peneliti untuk
dijadikan bahan pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode bernyanyi harus disesuaikan dengan indikator
pembelajaran, karakteristik mata pelajaran, dan krakteristik siswa yang
diteliti.

2. Permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah materi pembelajaran yang
disampaikan menggunakan bahasa Arab atau bahasa Asing yang cukup sulit
untuk dimengerti siswa dengan banyaknya kosa kata beserta maknanya.
Metode bernyanyi dapat diterapkan pada beberapa mata pelajaran bahasa
gunu memudahkan siswa dalam memehami materi, dan guru pun lebih
kreatif dalam mengembangkan metode pembelajaran bahasa khususnya
mata pelajaran bahasa Arab.

3. Guru harus mempersiapkan secara matang komponen-komponen yang

mendukung pembelajaran ketika menerapkan metode bernyanyi.
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4. Guru harus lebih selektif dalam memilih stratgi, metode, dan media
pembelajaran guna menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan
dan lebih bervariasi.

5. Perlu dilakukannya penelitian pada mata pelajaran yang lain dengan
menggunakan metode bernyanyi sebagai alternatif rujukan untuk

meningkatkan pemahaman siswa.
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